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Tujuan dari penelitian ini adalah: (1)mengetahui perbedaan hasil belajar 
CNC Dasar pada siswa antara kelompok eksperimen yang menggunakan media 
Simulator CNC dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media 
pembelajaran di SMK MJPS 1 Tasikmaya;dan (2) mengetahui 
pengaruhpenggunaanmedia Simulator CNCpadasiswa terhadap prestasi belajar 
CNC Dasar di SMK MJPS 1 Tasikmalaya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan desain 
pretest-posttest, non-equivalent control group design. Tempat penelitian 
dilakukan di SMK MJPS 1 Tasikmalaya. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI Jurusan Teknik Pemesinan (XI TP) yang terdiri dari 2 (dua) kelas, kelas 
eksperimen (XITP1) dan kelas kontrol (XI TP2). Perlakuan diberikan pada kelas 
eksperimen dengan memberikan pembelajaran dengan media Simulator 
CNC,sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan 
metodekonvensional.Pengumpulan data 
dilakukanmenggunakaninstrumenberupatesprogram CNC yang 
diberikansebelumpembelajaran/pretestdansesudah/posttest.Teknikanalisis data 
yang digunakanyaituteknikanalisisdeskriptif yang meliputi: modus, median, mean, 
varians, danstandardeviasisertaujianalisishipotesisdenganuji beda menggunakan t-
test. 
Hasil dan kesimpulan ini adalah adalah (1) ada perbedaan hasil belajar siswa 
antara pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Simulator CNC 
dengan pembelajaran secara konvensional. (t hitung = 2,57 dan t tabel = 2,04. t 
hitung > t tabel ). (2) Dilihat dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 
78,20 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 74,75 yang menunjukkan 
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
Simulator CNC lebih efektif dari pada pembelajaran secara konvensional. (3) 
Dilihat dari nilai rata-rata prttest kelas eksperimen sebesar 49,80 dan nilai rata-
rata posttest sebesar 78,05 maka terjadi peningkatan sebesar 28,25 atau sebesar 
28,25 %. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 49,95 dan nilai rata-rata 
posttest sebesar 74,75 maka terjadi peningkatan sebesar 24,81 atau sebesar 24,81 
%. Data di atas menunjukkan bahwa peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran Simulator CNC dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa dari pada pembelajaran secara konvensional. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan pada saat ini memiliki peranan sangat penting dalam 
kehidupan, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan 
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sejalan 
perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesat, menuntut lembaga 
pendidikan untuk lebih dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan. Menurut pasal 1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai visi, misi dan 
tujuan (Kemendiknas, 2011). yaitu terwujudnya SMK bertaraf 
internasional, menghasilkan tamatan yang memiliki jati diri bangsa, 
mampu mengembangkan keunggulan lokal dan bersaing di pasar global. 
Dengan visi SMK tersebut, pendidikan nasional mempunyai misi sebagai 
berikut: (1) meningkatkan profesionalisme dan good governance SMK 
sebagai pusat pembudayaan kompetensi, (2) meningkatkan mutu 
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penyelenggaraan pendidikan, (3) membangun dan memberdayakan SMK 
bertaraf Internasional sehingga menghasilkan lulusan yang memiliki jati 
diri bangsa dan keunggulan kompetitif di pasar nasional dan global, (4) 
memberdayakan SMK untuk mengembangkan potensi lokal menjadi 
keunggulan komparatif, (5) memberdayakan SMK untuk mengembangkan 
kerjasama dengan industri, PPPG, LPMP, dan berbagai lembaga terkait, 
dan (6) meningkatkan perluasan dan pemerataan akses pendidikan 
kejuruan yang bermutu. 
Berdasarkan visi dan misi SMK tersebut, SMK memiliki tujuan 
sebagai berikut: (1) mewujudkan lembaga pendidikan kejuruan yang 
akuntabel sebagai pusat pembudayaan kompetensi berstandar nasional, (2) 
mendidik sumber daya manusia yang mempunyai etos kerja dan 
kompetensi berstandar internasional, (3) memberikan berbagai layanan 
pendidikan kejuruan yang fleksibel secara terintegrasi antara jalur dan 
jenjang pendidikan, (4) memperluas layanan dan pemerataan mutu 
pendidikan kejuruan, dan (5) mengangkat keunggulan lokal sebagai modal 
daya saing bangsa (Kemendiknas, 2011). 
Menurut Charles Prosser dalam Wardiman Djojonegoro ada 
beberapa falsafah pendidikan kejuruan, falsafah tersebut, yaitu: (1) 
pendidikan kejuruan akan efisien jika disediakan lingkungan belajar yang 
sesuai dengan (replika) lingkungan di tempat kelak mereka akan bekerja, 
(2) latihan kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan jika tugas-tugas 
yang diberikan di dalam latihan memiliki kesamaan operasional dengan 
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peralatan yang sama dan mesin yang sama dengan yang akan 
dipergunakan di dalam kerjanya kelak, (3) pendidikan kejuruan akan 
efektif jika latihan diberikan secara langsung dan spesifik di dalam 
pemikiran, perhatian, minat, dan intelegensi intrinsik dengan kemungkinan 
pengembangan terbesar, (4) pendidikan kejuruan akan efektif jika sejak 
latihan sudah dibiasakan dengan perilaku yang akan ditunjukkan dalam 
pekerjaaannya kelak. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, pada BAB VII (Sarana dan 
Prasarana), Pasal 42, Butir 1: “Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan 
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur 
dan berkelanjutan”. Peraturan ini menunjukkan media pendidikan 
merupakan salah satu sarana yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
Mutu pendidikan dapat terwujud jika proses pembelajaran 
diselenggarakan secara efektif, artinya proses belajar mengajar (PBM) 
dapat berjalan secara lancar, terarah dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Kriteria PBM yang efektif: (1) PBM mampu 
mengembangkan konsep generalisasi serta bahan abstrak menjadi hal yang 
jelas dan nyata, (2) PBM mampu melayani perkembangan belajar peserta 
didik yang berbeda-beda, dan (3) PBM melibatkan peserta didik secara 
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aktif dalam pembelajaran sehingga PBM mampu mencapai tujuan sesuai 
program yang telah diterapkan. 
 Dalam PBM dibutuhkan media pembelajaran. Media 
pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. 
Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan pelajar  sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar. Dengan penggunaan teknologi 
baru terutama multi media mempunyai peranan semakin penting dalam 
proses pembelajaran dan akan membawa kita kepada situasi belajar 
mengajar dimana learning with effort akan dapat digantikan dengan 
learning with fun. Jadi proses pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, 
dan tidak membosankan akan menjadi pilihan tepat bagi seorang guru. 
 Sistem pembelajaran yang selama ini digunakan, yaitu sistem 
pembelajaran konvensional, kental dengan suasana instruksional dan 
kurang sesuai dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang demikian pesat. Lebih dari itu kewajiban seorang guru atau 
pendidik dituntut untuk juga memasukan nilai-nilai moral, budi pekerti 
luhur, kreatifitas, kemandirian dan kepemimpinan. Sistem pembelajaran 
konvensional kurang fleksibel dalam mengakomodasi perkembangan 
materi kompetensi karena seorang guru harus intensif menyesuaikan 
materi pembelajaran dengan perkembangan teknologi yang terbaru. 
 Pada kenyataannya bahwa saat ini indonesia memasuki era 
informasi, yaitu suatu era yang ditandai dengan banyaknya media 
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informasi. Penyajian pesan pada era informasi ini akan selalu 
menggunakan media, baik elektronik maupun non elektronik. Dari uraian 
tersebut menunjukan bahwa kehadiran media telah mempengaruhi seluruh 
aspek kehidupan, termasuk sistem pendidikan kita, meskipun dalam 
keadaan yang berbeda-beda. 
 Dengan demikian hasil belajar seseorang ditentukan oleh beberapa 
faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yang ada di luar individu 
untuk mempelajari materi pembelajaran sehingga menghasilkan belajar 
yang baik. Selain itu juga gaya belajar atau learning style merupakan suatu 
karakteristik kognitif, efektif dan prilaku psikomotoris, sebagai indikator 
yang bertindak relatif stabil bagi pembelajaran yang merasa saling 
berhubungan dan korelasi terhadap lingkungan belajar. 
Selanjutnya hasil belajar digambarkan sebagai tingkat keberhasilan 
siswa apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh 
siswa untuk mencapai sasaran belajar (Syaiful Bahr, 2006: 107). Secara 
umum mutu pendidikan kejuruan dikatakan baik dan berhasil jika 
kompetensi peserta didik yang diperoleh melalui proses pendidikan 
berguna bagi perkembangan diri mereka untuk hari depannya, yaitu ketika 
mereka memasuki dunia kerja.  
Hasil observasi empirik di lapangan menunjukkan bahwa banyak 
alumni Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tidak bisa diserap di lapangan 
kerja karena kompetensi yang mereka miliki belum sesuai dengan tuntutan 
dunia kerja (Depdiknas 2006). Oleh karena itu lembaga pendidikan 
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kejuruan diwajibkan untuk melakukan upaya introspeksi diri demi masa 
depan siswa, bangsa dan negara. 
Banyak faktor yang mempengaruhi proses PBM, baik dari peserta 
didik itu sendiri maupun dari faktor-faktor lain seperti pengajar (guru), 
fasilitas, serta media pendidikan. Guru sebagai faktor utama dalam 
mencapai keberhasilan pembelajaran dituntut kemampuannya untuk dapat 
menguasai kurikulum, materi pelajaran, metode, evaluasi serta mempunyai 
komitmen terhadap tugas yang diembannya sehingga dapat mempunyai 
pola tindak, pola pandang, dan pola pikir bagi anak didik. Siswa yang aktif 
dan kreatif didukung fasilitas serta guru yang menguasai materi dan 
strategi penyampaian secara efektif akan semakin menambah kualitas 
PBM. 
Dari pengamatan tampak bahwa hasil belajar siswa juga perlu 
mendapat perhatian. Hal ini terlihat dari antusiasme, kesadaran dan 
kemauan kuat untuk bertanya, mengutarakan ide sebagai upaya memahami 
materi belum maksimal. Perhatian siswa dalam mengikuti PBM masih 
kurang. Siswa kurang berani bertanya walaupun guru telah memberikan 
kesempatan terhadap siswa. Keaktifan siswa dalam belajar dan respon 
dalam mengerjakan tugas juga masih perlu ditingkatkan. 
Sebagai proses interaksi antara siswa dan guru, secara mendasar 
guru harus mampu berperan sebagai agen pembelajaran. Artinya antara 
lain guru sebagai fasilitator dan mediator. Guru sebagai fasilitator dalam 
PBM disini lebih ditekankan pada upaya pemberdayaan sumber daya 
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peserta didik sehingga mereka dapat berkembang. Sedangkan mediator, 
yaitu guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 
tentang media pendidikan, karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi untuk lebih mengefektifkan PBM. Dengan demikian media 
pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan dan bersifat 
melengkapi serta penunjang demi berhasilnya PBM di sekolah. Untuk itu 
diperlukan suatu kreativitas oleh guru dalam PBM, salah satunya dengan 
media pendidikan. 
Media pendidikan sebagai salah satu sarana meningkatkan mutu 
pendidikan sangat penting dalam proses PBM. Penggunaan media 
pendidikan dapat memperbaiki PBM siswa yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan, 
mengapa media pendidikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Alasan berkenaan dengan media pendidikan adalah: (1) PBM akan lebih 
menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar 
siswa; (2) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pembelajaran lebih baik; (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, 
tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh 
guru, sehingga siswa tidak bosan; (4) siswa lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati, mencatat, melakukan, 
mendemonstrasikan dan lain-lain (Sudjana, 2002: 2). 
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Media pendidikan banyak jenisnya dan tiap jenisnya itu tidak 
mempunyai efektivitas yang sama untuk suatu bidang tertentu atau pokok 
bahasan. Oleh karena itu, seorang guru sebagai pengelola pembelajaran, 
akan mempertimbangkan kesesuaian media yang hendak dipergunakan. 
Guru haruslah mengadakan pemilihan atau pengembangan media sehingga 
media yang dipergunakan tersebut relevan dengan pokok bahasan dan 
dapat memberi hasil baik sesuai dengan yang diharapkan. Dalam hal ini 
media yang digunakan adalah media simulator. Simulator adalah  metode 
pelatihan yang meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip dengan 
keadaan yang sesungguhnya (Depdiknas, 2008). 
Secara operasional, tugas dan peran guru dalam proses 
pembelajaran meliputi seluruh penanganan, komponen pembelajaran yang 
meliputi proses pembuatan rencana pembelajaran, penyampaian materi 
pembelajaran, pengelolaan kelas, pembimbingan dan penilaian sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan membuahkan hasil yang 
optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Guru dituntut untuk 
memiliki kompetensi terhadap materi yang diajarkan dan kompetensi 
dalam hal memberdayakan semua komponen pembelajaran, sehingga 
seluruh elemen pembelajaran dapat bersinergi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang dimaksud. 
Dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran agar efektif dan 
fungsional, maka fungsi  media pembelajaran sangat penting untuk 
dimanfaatkan secara optimal. Pemakaian media dalam proses 
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pembelajaran dimaksudkan untuk mempertinggi daya cerna peserta didik 
terhadap informasi atas materi pembelajaran yang diberikan.   
Peran media dalam proses pembelajaran amat pentingnya. Oleh 
karena itu banyak dana diinvestasikan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dengan melalui pengadaan atau pendistribusian berbagai 
macam media pembelajaran ke sekolah-sekolah di seluruh Indonesia, 
khususnya di SMK Majelis Juang Pendidikan Suadaya (MJPS) 1 
Tasikmalaya pada tahun 1993 mendapatkan bantuan dari Pemerintah 2 
unit Mesin CNC yaitu  CNC TU 2A (mesin bubut CNC) dan CNC TU 3A 
(mesin frais).  
Dengan bantuan ini diharapkan dapat tercapai tujuan pendidikan 
nasional sebaimana digariskan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 3 Tahun 2003 Pasal 3, dinyatakan bahwa ; tujuan 
Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Bantuan mesin di atas belum mencukupi standar pelayanan 
minimal, akan tetapi digunakan oleh peserta didik seoptimal mungkin dan 
untuk mengatasi kekurangan peralatan di SMK MJPS 1 Tasikmalaya 
mempersiapkan 4 unit simulator CNC sebagai media yang tepat agar 
peserta didik dapat dengan mudah melakukan pemograman berbagai job 
sebelum menggunakan mesin CNC  TU 2A. Satu unit simulator CNC 
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adalah seperangkat computer yang terdiri dari : CPU, monitor, mouse dan 
peralatan pendukungnya.  
Pemanfaatan media pembelajaran ini terkait dengan pembelajaran 
kompetensi melaksanakan prosedur pemograman  berbagai bentuk benda 
kerja sesuai yang diinginkan. Adapun fungsi simulator CNC ini adalah 
suatu media untuk melakukan pengetesan program sebelum digunakan 
sebagai acuan pemograman berbagai job pada mesin CNC TU 2A dan 
CNC TU 3A, dimana secara otomatis proses pergerakan lintasan pahat 
dapat diketahui sesuai dengan langkah-langkah pengerjaan pembubutan 
pada lembar penyusunan pemograman. 
Sebelum menggunakan simulator CNC di SMK MJPS 1 Program 
keahlian Teknik Permesinan dalam mengetes atau menguji program 
dengan cara konvensional yang sering dipakai. Cara konvensional tersebut 
adalah dengan ceramah, tanya jawab, pemberian tugas dan cara untuk 
menganalisa proses pergerakan lintasan pahat sesuai dengan langkah-
langkah pengerjaan pembubutan pada lembar penyusunan pemograman 
secara manual dan tidak otomatis. Hal ini membutuhkan daya nalar, 
sementara kemampuan siswa tidak merata. 
Atas dasar itulah, maka dalam upaya meningkatkan kualitas 
peserta didik, diperlukan upaya untuk mengefektifkan media simulator 
tersebut seoptimal mungkin oleh guru dalam proses belajar mengajar di 
ruang praktik.  
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Guru yang professional adalah guru yang mampu menentukan atau 
memilih media  sesuai dengan kompetensi yang dituntut berdasarkan 
Kurikulum SMK 2006.  
Dari pengamatan lain yang dilakukan hasil belajar siswa yang 
kurang memuaskan adalah masalah utama dalam kegiatan belajar 
mengajar di SMK MJPS 1 Tasikmalaya. Setelah melihat dan mengamati 
pembelajaran CNC Dasar yang dilakukan oleh siswa dapat diambil 
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kurang baik karena siswa jenuh 
dengan cara mengajar guru yang hanya menggunakan metode ceramah. 
Sehingga siswa merasa bosan dan justru minat belajar siswa menjadi 
berkurang. Itulah penyebab dari hasil belajar siswa yang kurang 
memuaskan yang selama ini menjadi permasalahan penting dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Bertolak dari permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang “Pengaruh Media Simulator CNC terhadap Prestasi 
Belajar di SMK MJPS 1 Tasikmalaya” 
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, terdapat beberapa 
masalah yang dapat diindentifikasi. Adapun penyebab masalah tersebut 
adalah:  
1. Dalam menyampaikan pembelajaran guru tidak menggunakan media. 




3. Alat bantu komputer dan proyektor yang mendukung proses belajar 
mengajar yang ada kurang efektif. 
4. Kurangnya sarana dan prasarana penunjang pembelajaran sehingga 
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap pembelajaran CNC Dasar. 
5. Hasil belajaran siswa pada pembelajaran CNC dasar dengan dengan 
penggunaan media Simulator CNC. 
6. Adakah perbedaan pengaruh penggunaan simulator CNC dengan cara 
konvensional terhadap peningkatan prestasi siswa di SMK MJPS 1 
Tasikmalaya. 
C. Batasan Masalah 
Dengan melihat pada identifikasi masalah diatas, maka peneliti 
membatasi permasalahan materi CNC Dasar. Media yang dikembangkan 
adalah media Simulator CNC. Penggunaan media Simulator CNC dengan 
bantuan proyektor diharap mampu meningkatkan konsentrasi dan hasil 
belajar siswa. Sebagai metode yang mengaktifkan indera penglihatan 
siswa, tentunya akan lebih dapat membantu siswa dalam berkreasi untuk 
bisa memahami materi yang sedang disampaikan. Subyek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI jurusan Teknik Pemesinan (TP) SMK MJPS 1 
Tasikmalaya, dimana kelas XI TP1 menggunakan media pembelajaran 
Simulator CNC (grup eksperimen) sedangkan kelas XI TP2 menggunakan 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas XII TP1 
sebagai kelompok eksperimen dan kelas XII TP2 sebagai kelompok 
kontrol?  
2. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan 
pembelajaran untuk kelompok eksperimen menggunakan media 
pembelajaran Simulator CNC dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media pembelajaran? 
3. Bagaimanakah hasil pembelajaran dari masing-masing metode baik 
metode Simulator CNC maupun metode konpensional? 
E. Tujuan Penelitian 
Seiring dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui adanya perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas 
XII TP1 yang akan menggunakan metode pembelajaran Simulator 
CNC dan kelas XII TP2 yang akan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional.  
2. Mengetahui adanya perbedaan hasil belajar siswa sebelum para siswa 
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan metode 
konvensional/tradisional dan dengan media Simulator CNC. 
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3. Mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol antara sebelum dan setelah diberi 
perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimen menggunakan 
metode pembelajaran Simulator CNC sedangkan kelas kontrol 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti  
Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan referensi bagi 
penulis  sebagai mahasiswa program kependidikan yang kelak akan 
terjun dalam dunia pendidikan. Dengan penelitian ini juga 
diharapkan penulis mengetahui kualitas belajar siswa SMK MJPS 
1 Tasikmalaya, kelas XI TMP, dan dapat memberi solusi dari 
permasalahan yang ada. Penelitian ini merupakan salah satu syarat 
untuk mencapai gelar S1 di Universitas Negeri Yogyakarta 
2. Bagi Siswa 
Penerapan media Simulator CNC  pada siswa dapat 
memberikan penglaman belajar yang lebih bervariasi sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran CNC dasar. 
3. Bagi Guru 
a. Menambah masukan tentang alternatif media pembelajaran 
sehingga dapat memberikan sumbangan nyata bagi 
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peningkatan profesional guru dalam upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
b. Memberi masukan untuk guru yang mengajar mata pelajaran 
CNC Dasar untuk mengembangkan media Simulator CNC  
yang efektif sehingga bisa diterapkan kepada siswa. 
4. Bagi sekolah 
Memberikan masukan dan informasi kepada guru SMK 
pada umumnya dan bagi guru SMK MJPS 1 Tasikmalaya pada 
Mata Pelajaran CNC TU 2A pada khususnya tentang metode dan 
penggunakan media pembelajaran apa yang tepat diterapkan di 
Sekolah Menengah Kejuruan, sehingga bisa mengadakan 
perbaikan dimasa yang akan datang. 
5. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 
atau referensi bagi mahasiswa di UNY tentang penelitian pengaruh 






A. Kajian Teori 
1. Proses Belajar Mengajar sebagai Proses Komunikasi 
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, 
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media 
tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/media dan 
penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pesan 
yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang ada 
dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun 
penulis buku dan produser, salurannya media pendidikan dan penerima 
pesannya adalah siswa atau juga guru (Arif S. Sadiman, 1986: 11-12). 
Pesan berupa isi bahan ajar dan didikan yang ada di kurikulum 
dituangkan oleh guru atau sumber lain ke dalam simbol-simbol 
komunikasi baik simbol verbal (kata-kata lisan atau tertulis) maupun 
simbol non verbal atau visual. Proses penuangan pesan ke dalam simbol-
simbol komunikasi itu disebut encoding. Selanjutnya penerima pesan 
(siswa, peserta latihan ataupun guru dan pelatihnya sendiri) menafsirkan 
simbol-simbol komunikasi tersebut sehingga diperoleh pesan. Proses 
penafsiran simbol-simbol komunikasi yang mengandung pesan-pesan 
tersebut disebut decoding (Arif S. Sadiman, 1986: 12). 
Ada kalanya penafsiran tersebut berhasil, ada kalanya tidak. 
Penafsiran yang gagal atau kurang berhasil berarti kegagalan atau 
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kekurangberhasilan dalam memahami apa-apa yang didengar, dibaca, atau 
dilihat dan diamatinya. 
Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat atau penghalang 
proses komunikasi. Kita kenal adanya hambatan psikologis, seperti 
misalnya minat, sikap, pendapat, kepercayaan, inteligensi, pengetahuan, 
dan hambatan fisik seperti misalnya kelelahan, sakit, keterbatasan daya 
indera dan cacat tubuh. 
Dua jenis hambatan yang lain adalah hambatan kultural seperti 
misalnya perbedaan adat-istiadat, norma-norma sosial, kepercayaan dan 
nilai-nilai panutan serta hambatan lingkungan yaitu hambatan yang 
ditimbulkan situasi dan kondisi keadaan sekitar. PBM di tempat tenang, 
sejuk dan nyaman tentu akan lain dengan proses yang dilakukan di kelas 
yang bising, panas dan berjubel. Perbedaan adat istiadat, norma sosial dan 
kepercayaan kadang-kadang bisa menjadi sumber salah paham. Karena 
adanya berbagai jenis hambatan tersebut baik dalam diri guru maupun 
siswa, baik sewaktu mengencode pesan maupun mendecodenya, proses 
komunikasi belajar mengajar seringkali berlangsung secara tidak efektif 
dan efesien (Arif S. Sadiman, 1986: 14). 
Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 
menyalurkan pesan dapat membantu mengatasi hal tersebut. Perbedaan 
gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau 
hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi 
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dengan pengembangan media pendidikan. Gambar 1, memperlihatkan 




Gambar 1. Proses Komunikasi 
(Arif  S. Sadiman, 1986: 15) 
2. Hakikat Media Pendidikan 
a. Pengertian Media Pendidikan 
Media pendidikan merupakan salah satu komponen yang 
penting dalam PBM. Penggunaan media pendidikan sangat dianjurkan 
agar PBM antara guru dengan siswa tidak membosankan serta dapat 
merangsang keaktifan, minat dan kreativitas siswa. 
Sesuatu dapat dikatakan sebagai media pendidikan apabila 
media tersebut digunakan untuk menyalurkan atau menyampaikan 
pesan dengan tujuan-tujuan pendidikan. Kata media berasal dari bahasa 
latin yang adalah bentuk jamak dari medium (Arif S. Sadiman, 1986: 
6). Batasan mengenai pengertian media sangat luas, namun kita 
membatasi pada media pendidikan saja yakni media yang digunakan 
sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran. Menurut Arif S. 
Sadiman (1986: 7) media pendidikan adalah, Segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 
Sumber Pesan Media 
 Siswa  Guru 
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siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Sementara itu 
Oemar Hamalik (1986: 23) mengatakan bahwa, Media pendidikan 
adalah alat, metode, teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam 
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
Berdasarkan pendapat di atas pada dasarnya mempunyai 
persamaan yang terkandung di dalamnya yaitu bahwa media pendidikan 
adalah semua sarana atau alat bantu perantara yang digunakan oleh guru 
atau siswa dalam PBM untuk menyalurkan pesan (informasi) 
pembelajaran dari sumber pesan ke penerima yang dapat merangsang 
pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga mempertinggi 
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan. 
Definsi tersebut mengandung implikasi bahwa media 
pendidikan dapat memberi keuntungan kepada guru maupun kepada 
siswa dalam PBM. Dari pihak guru, keuntungan yang diperoleh dengan 
menggunakan media pendidikan yaitu dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, sehingga metode atau 
teknik mengajar secara informatif dapat dihindari, karena akan 
menjadikan siswa pasif dan kurang kreatif. 
Sedangkan dari pihak siswa, media pendidikan dapat 
meningkatkan minat, perhatian, pikiran dan perasaan mereka pada mata 
pelajaran, karena mereka terlibat langsung dalam pelajaran tersebut. 
Media pendidikan juga dapat mengurangi kebosanan siswa pada materi 
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pelajaran, karena materi pelajaran yang dipelajarinya akan menjadi 
lebih konkrit sehingga siswa akan lebih dapat memahami pelajaran 
tersebut. 
Media pendidikan sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan 
PBM mempunyai ciri-ciri umum sebagaimana diungkapkan oleh Oemar 
Hamalik (1986: 22-23), yaitu: 
1) Media pendidikan identik, artinya dengan pengertian keperagaan 
yang berasal dari kata “raga”, artinya suatu benda yang dapat diraba, 
dilihat, didengar dan yang dapat diamati melalui panca indera. 
2) Tekanan utama terletak pada benda atau hal-hal yang bisa kita lihat 
dan didengar. 
3) Media pendidikan digunakan dalam rangka hubungan (komunikasi) 
dalam pengajaran, antara guru dan siswa. 
4) Media pendidikan adalah semacam alat bantu belajar mengajar, baik 
dalam kelas maupun luar kelas. 
5) Berdasarkan (3) dan (4), maka pada dasarnya media pendidikan 
merupakan suatu “perantara” (medium, media) dan digunakan 
dalam rangka pendidikan. 
6) Media pendidikan mengandung aspek-aspek sebagai alat dan 
sebagai teknik, yang sangat erat pertaliannya dengan metode 
mengajar.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pendidikan 
adalah alat, bahan atau teknik yang menyampaikan atau mengantarkan 
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pesan-pesan pengajaran, dengan maksud agar proses interaksi edukatif 
antara guru dan siswa dapat berlangsung dengan tepat guna dan 
berdayaguna. 
b. Perkembangan Media Pendidikan 
Kalau kita lihat perkembangannya, pada mulanya media hanya 
dianggap sebagai alat bantu mengajar guru. Alat bantu yang dipakai 
adalah bantu visual, yaitu gambar, objek dan alat-alat lain yang dapat 
memberikan pengalaman kongkrit, motivasi belajar serta mempertinggi 
daya serap dan retensi belajar siswa. Namun sayang, karena terlalu 
memusatkan perhatian pada alat bantu visual yang dipakainya orang 
kurang memperhatikan aspek desain, pengembangan media dan 
evaluasinya (Arif S. Sadiman, 1986: 7). 
Bermacam peralatan yang digunakan guru untuk menyampaikan 
pesan ajaran kepada siswa melalui penglihatan dan pendengaran untuk 
menghindari verbalisme yang masih mungkin terjadi kalau hanya 
digunakan alat bantu semata. 
Dalam uasaha memanfaatkan media sebagai alat bantu ini Edgar 
Dale yang dikutip oleh Arif S. Sadiman (1986: 8) mengadakan 
klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari yang paling kongkrit ke 
yang paling abstrak. Klasifikasi  tersebut kemudian dikenal dengan 
nama kerucut pengalaman (Cone of experience) dari Edgar Dale dan 
pada saat itu dianut secara luas dalam menentukan alat bantu apa yang 












Gambar 2. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
(Arif S. Sadiman, 1986: 8) 
c. Fungsi Media Pendidikan 
Dalam rangka menunjang tercapainya pendidikan, media 
pendidikan mempunyai berbagai fungsi. Menurut Oemar Hamalik 
(1989: 15-16) nilai atau manfaat media pendidikan adalah sebagai 
berikut: 
1) Meletakkan dasar-dasar yang kongkrit untuk berfikir, oleh karena 
itu mengurangi “verbalisme”. 
2) Memperbesar perhatian siswa. 
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 
oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 
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4) Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan 
kegiatan dengan usaha sendiri dikalangan siswa. 
5) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 
pemikiran yang teratur dan continue, hal ini terutama terdapat pada 
gambar hidup. 
6) Membantu tumbuhnya pengertian, dengan demikian membantu 
perkembangan berbahasa. 
7) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah diperoleh 
dengan cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi yang 
lebih mendalam serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
d. Kegunaan Media Pendidikan dalam PBM 
Menurut Arif S. Sadiman (1986: 17-18), secara umum media 
pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti 
misalnya: 
a) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, 
film bingkai, film atau model. 
b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film atau 
gambar. 
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu 
dengan timelapse atau high speed photography. 
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d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa 
ditampilkan lagi lewat rekaman film dan video. 
e) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat 
disajikan dengan model dan diagram. 
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 
dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan 
berguna untuk: 
a) Menimbulkan kegairahan belajar. 
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik 
dengan lingkungan dan kenyataan. 
4) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum 
dalam materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka 
guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu 
harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar belakang lingkungan guru 
dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media 
pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam: 
a) Memberikan perangsang yang sama. 
b) Mempersamakan pengalaman. 
c) Menimbulkan persepsi yang sama. 
e. Pemilihan Media 
Dalam pemilihan media dapat dikembangkan sesuai tujuan yang 
ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan atau kemampuan dan sifat-sifat 
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karakteristik media. Langkah pertama yang perlu dilakukan guru dalam 
menggunakan media secara efektif dan efisien adalah menemukan dan 
memilih media yang memenuhi kebutuhan belajar siswa, menarik minat 
siswa sesuai perkembangan, kematangan dan pengalaman siswa. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam 
menggunakan media pengajaran untuk mempertinggi kualitas 
pengajaran. Pertama, guru perlu memiliki pemahaman media 
pengajaran antara lain jenis dan manfaat media pengajaran, kriteria 
memilih dan menggunakan media pengajaran, menggunakan media 
sebagai alat bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media dalam 
PBM. Kedua, guru terampil membuat media pengajaran sederhana 
untuk keperluan pengajaran, terutama media dua dimensi atau media 
grafis dan beberapa media tiga dimensi dan media proyeksi. Ketiga, 
pengetahuan dan keterampilan dalam menilai keefektifan penggunaan 
media dalam proses pengajaran. Menilai keefektifan media pengajaran 
penting bagi guru agar bisa menentukan apakah penggunaan media 
mutlak diperlukan atau tidak selalu diperlukan dalam pengajaran 
sehubungan dengan prestasi belajar yang dicapai siswa. Apabila 
penggunaan media pengajaran tidak mempengaruhi proses dan kualitas 
pengajaran, sebaiknya guru tidak memaksakan penggunaannya dan 
perlu mencari usaha lain di luar media pengajaran. 
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Sudjana (2002: 4-5) mengemukakan dalam memilih media 
untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria 
sebagai berikut: 
1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran 
Artinya media pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan 
instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan-tujuan instruksional 
yang berisikan unsur pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih 
memungkinkan digunakannya media pengajaran. 
2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran 
Artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan 
generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah 
dipahami siswa. 
3) Kemudahan memperoleh media 
Artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya 
mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. 
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya 
Apa pun jenis media yang diperlukan syarat utama adalah guru 
dapat menggunakannya dalam proses pengajaran. Nilai dan manfaat 
yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak dari 






5) Tersedia waktu untuk menggunakannya 
Sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama 
pengajaran berlangsung. 
6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa 
Memilih media untuk pendidikan dan pengajaran harus sesuai 
dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung di 
dalamnya dapat dipahami oleh para siswa.  
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1986: 16) mengemukakan 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media, yaitu: 
1) Tujuan mengajar 
Media pendidikan yang dipilih hendaknya menunjang tujuan 
pengajaran. 
2) Bahan pelajaran 
Dalam memilih media pendidikan seharusnya juga memperhatikan 
materi atau bahan untuk pelajaran tersebut. 
3) Metode mengajar 
Guru harus bisa membedakan metode mengajar saat pelajaran 
dengan media ataupun tanpa media.  
4) Tersedianya alat yang dibutuhkan 
Dalam memilih media pendidikan perlu diperhitungkan tersedia 
tidaknya media tersebut di sekolah, bila memungkinkan guru dapat 




5) Penilaian hasil belajar 
Jika materi yang dipelajari sesuai dengan tujuan yang telah 
dirumuskan. Guru harus memilih media pendidikan yang sesuai 
untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar. 
6) Minat dan kemampuan siswa 
Dalam memilih media pendidikan perlu disesuaikan dengan 
keadaan, kemampuan, kesiapan siswa, juga besar kecilnya kelas 
yang akan dipakai. 
Hal-hal di atas mengenai faktor-faktor pemilihan media 
sebaiknya dilaksanakan oleh guru dalam memilih media pendidikan 
yang akan digunakan dalam PBM. Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa peranan media dalam proses pengajaran adalah: (1) 
alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat guru 
menyampaikan pelajaran, dalam hal ini media digunakan guru sebagai 
variasi penjelasan verbal mengenai bahan pengajaran; (2) alat untuk 
mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji lebih lanjut dan 
dipecahkan oleh para siswa dalam proses belajarnya. Paling tidak guru 
dapat menempatkan media sebagai sumber pertanyaan atau stimulasi 
belajar siswa; (3) sumber belajar bagi siswa, artinya media tersebut 
berisikan bahan-bahan yang harus dipelajari para siswa baik individual 
maupun kelompok. Dengan demikian akan banyak membantu tugas 
guru dalam kegiatan belajarnya; (4) media sebagai alat dan sumber 
pengajaran tidak bisa menggantikan guru sepenuhnya, artinya media 
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tanpa guru suatu hal yang mustahil dapat meningkatkan kualitas 
pengajaran. Peranan guru masih tetap diperlukan sekalipun media telah 
merangkum semua bahan pengajaran yang diperlukan oleh siswa. 
f. Prinsip-prinsip Pemanfaatan Media  
Setelah kita menentukan pilihan media yang akan kita gunakan, 
maka pada akhirnya kita dituntut untuk dapat memanfaatkanya dalam 
proses pembelajaran.   Media yang baik, belum tentu menjamin 
keberhasilan belajar siswa jika kita tidak dapat menggunakannya 
dengan baik.  Untuk itu, media yang telah kita pilih dengan tepat harus 
dapat kita manfaatkan dengan sebaik mungkin sesuai prinsip-prinsip 
pemanfaatan media. 
Ada beberapa prinsip umum yang perlu kita perhatikan dalam 
pemanfaatan media pembelajaran, yaitu : 
1) Setiap jenis media, memiliki kelebihan dan kelemahan. Tidak ada 
satu jenis media yang cocok untuk semua segala macam proses 
belajar dan dapat mencapai semua tujuan belajar. Ibaratnya, tak ada 
satu jenis obat yang manjur untuk semua jenis penyakit. 
2) Penggunaan  beberapa macam media secara bervariasi memang 
perlu. Namun harap diingat, bahwa penggunaan media yang terlalu 
banyak sekaligus dalam suatu kegiatan pembelajaran, justru akan 
membingungkan siswa dan tidak akan memperjelas pelajaran. Oleh 
karena itu, gunakan media seperlunya, jangan berlebihan. 
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3) Penggunaan media harus dapat memperlakukan siswa secara aktif. 
Lebih baik menggunakan media yang sederhana yang dapat 
mengaktifkan seluruh siswa daripada media canggih namun justru 
membuat siswa kita terheran-heran pasif. 
4) Sebelum media digunakan harus direncanakan secara matang dalam 
penyusunan rencana pelajaran. Tentukan bagian materi mana saja 
yang akan kita sajikan dengan bantuan media. Rencanakan 
bagaimana strategi dan teknik penggunaannya. 
5) Hindari penggunaan media yang hanya dimaksudkan sebagai 
selingan atau sekedar pengisi waktu kosong saja. Jika siswa sadar 
bahwa media yang digunakan hanya  untuk mengisi  waktu kosong, 
maka kesan ini akan selalu muncul setip kali guru menggunakan 
media. Penggunaaan media yang sembarangan, asal-asalan, daripada 
tidak dipakai, akan membawa akibat negatif yang lebih buruk 
daripada tidak memakainya sama sekali. 
6) Harus senantiasa dilakukan persiapan yang cukup sebelum 
penggunaaan media. Kurangnya persiapan bukan saja membuat 
proses kegiatan belajar mengajar tidak efektif dan efisien, tetapi 
justru mengganggu kelancaran proses pembelajaran. Hal ini terutama 






3. Hakikat Hasil Belajar Praktek Pemesinan 
a. Hakikat Teori Belajar Secara Umum  
Para pakar pendidikan mengemukakan  pengertian yang berbeda 
antara satu dengan yang lainnya. Namun demikian selalu mengacu pada 
prinsip yang sama yaitu setiap orang yang melakukan proses belajar 
akan mengalami suatu perubahan dalam dirinya. Menurut Slameto 
(1998:2) belajar adalah, suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dalam lingkungannya. Selanjutnya Winkel (1996;53) menyatakan 
bahwa : 
“Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi yang aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap perubahan itu bersifat 
constant”. 
 
Jadi perubahan sebagai hasil kegiatan belajar dapat berupa aspek 
kognitif, psikomotor maupun efektif agar dapat tercapai perubahan 
langkah-langkahnya terutama pada pelajaran praktek  di SMK maka 
guru  harus pandai memilih media yang tepat sebagai alat bantu atas 
sumber belajar siswa. 
Kegiatan belajar mengajar hanya bisa berhasil jika siswa belajar 
secara aktif mengalami sendiri proses belajar. Selanjutnya peran yang 
seharusnya dilakukan guru adalah mengusahakan agar setiap siswa 
dapat berinteraksi dengan berbagai sumber belajar yang ada. Media 
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merupakan salah satu sumber belajar yang tidak boleh diabaikan. 
Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus 
mendapat perhatian guru dalam setiap kegiatan pembelajaran, sehingga 
kegiatan pembelajaran akan menghasilkan kegiatan belajar pada diri 
siswa. 
b. Hakikat Teori Belajar Praktek Pemesinan 
Teori belajar praktek sebenarnya tidak berbeda dengan teori 
belajar pada umumnya. Namun teori belajar praktek memiliki 
kekhususan karena dapat diukur melalui observasi dan konotasi belajar 
praktek adalah belajar keterampilan. Hamzah B. Uno (2008;194) 
mengatakan bahwa, belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan 
perilaku seseorang setelah mempelajari suatu objek (pengetahuan, sikap 
dan keterampilan tertentu. Hal ini identik dengan pandangan Syaiful 
Bahri D. (2006: 8). Belajar adalah proses prubahan prilaku berkat 
pengalaman dan latihan. Selanjutnya Hamzah B. Uno (2008;195) 
menjelaskan:  
“Perubahan perilaku tersebut akan tampak dalam penguasaan 
siswa pada pola-pola tanggapan (response) baru terhadap 
lingkungannya yang berupa keterampilan (skill), kebiasaan 
(habit) sikap atau pendirian (attitude), kemampuan (ability), 
pengetahuan (knowledge), pemahaman (understanding), 
apresiasi (apreciaation), emosi (emosional), jasmani dan etika 
atau budi pekerti serta hubungan social”. 
 
Selanjutnya Romizowski (1985:356,357) mengelompokkan 
keterampilan menjadi (empat) 4 jenis, seperti dijelaskan di bawah ini: 
1) keterampilan kognitif; 
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2) keterampilan reaktif; 
3) keterampilan interaktif; dan 
4) keterampilan psikomotorik. 
Demikian semakin jelas bahwa keterampilan kerja tidak hanya 
menyangkut ranah psikomotor, tetapi menyangkut ranah lain. 
Secara umum seorang yang belajar praktek sebelumnya dibekali 
berbagai teori yang mendasari kegiatannya agar dapat mudah 
melakukan kegiatan praktek yang pada akhirnya memiliki 
keterampilan kerja, dimana keterampilan kerja merupakan tingkat 
keberhasilan seseorang dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif 
dan efisien. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedudukan teori 
belajar praktek sangat mempengaruhi kegiatan praktek dan 
keberhasilan seseorang dalam mencapai hasil maksimal (efektif dan 
efisien). 
c. Hakikat Sumber Belajar 
Pada hakikatnya, alam semesta ini merupakan sumber belajar 
bagi manusia sepanjang masa, dalam artian pengertian  sumber belajar 
merupakan konsep yang sangat luas meliputi segala yang ada di jagad 
raya ini. 
Ditinjau dari tipe atau asal usulnya, sumber belajar dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu: 
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1) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) yaitu 
sumber belajar yang memang sengaja dibuat untuk tujuan 
pembelajaran. Sumber belajar semacam ini sering disebut bahan 
pembelajaran. Contohnya adalah : buku pelajaran, modul, program 
audio, program slide suara, transparansi (OHT). 
2) Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan 
(learning resources by utilization), yaitu sumber belajar yang tidak 
secara khusus  dirancang untuk keperluan pembelajaran, namun 
dapat ditemukan, dipilih dan dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran. Contohnya, pejabat pemerintah, tenaga ahli, pemuka 
agama, olahragawan, kebun binatang, waduk, museum, film, sawah, 
terminal, surat kabar, siaran televise dan masih banyak lagi yang 
lain. 
Oleh karena setiap anak merupakan individu yang unik (berbeda 
satu sama lain), maka sedapat mungkin guru memberikan perlakuan 
yang sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa. Dengan begitu 
maka diharapkan kegiatan mengajar benar-benar membuahkan kegiatan 
belajar pada diri setiap siswa. Hal ini dapat dilakukan kalau guru 
berusaha menggunakan berbagai sumber belajar secara bervariasi dan 
memberikan kesempatan sebanyak mungkin kepada siswa untuk 
berinteraksi dengan sumber-sumber belajar yang ada. 
Hal yang perlu perhatian adalah, agar bisa terjadi kegiatan 
belajar pada siswa, maka siswa harus secara aktif melakukan interaksi 
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dengan berbagai sumber belajar. Perubahan perilaku sebagai hasil 
belajar hanya mungkin terjadi jika ada interaksi antara siswa dengan 
sumber-sumber belajar. Dan inilah yang seharusnya diusahakan oleh 
setiap pengajar dalam kegiatan pembelajaran. 
Peran guru adalah menyediakan, menunjukkan, membimbing 
dan memotivasi siswa agar mereka dapat berinteraksi dengan berbagai 
sumber belajar yang ada. Bukan hanya sumber belajar yang berupa 
orang, melainkan juga sumber-sumber yang lain. Bukan hanya sumber 
belajar yang sengaja dirancang untuk keperluan belajar, melainkan juga 
sumber belajar yang telah tersedia. Semua sumber belajar itu dapat kita 
temukan, kita pilih dan kita manfaatkan sebagai sumber belajar bagi 
siswa kita. 
Wujud interaksi antara siswa dengan sumber belajar dapat 
bermacam-macam. Cara belajar dengan mendengarkan ceramah dari 
guru memang merupakan salah satu wujud interaksi tersebut. Namun 
belajar hanya dengan mendengarkan saja, patut diragukan 
efektifitasnya. Belajar hanya akan efektif jika si belajar diberikan 
banyak kesempatan untuk melakukan sesuatu, melalui multi metode dan 
multi media. Melalui berbagai metode dan media pembelajaran, siswa 
akan dapat banyak berinteraksi secara efektif dengan memanfaatkan 





4. Hakikat Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan 
siswa dalam memperoleh prestasi.  Untuk mengetahui berhasil tidaknya 
seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya 
untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar 
mengajar berlangsung. 
Adapun prestasi dapat diartikan hasil yang diperoleh karena 
adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Namun banyak orang 
beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu 
dan menuntut ilmu. 
Ada lagi yang lebih khusus mengartikan bahwa belajar adalah 
menyerap pengetahuan. Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam 
tingkah laku manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak 
ada suatu yang mendorong pribadi yang bersangkutan. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian 
prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian 
belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya 
yang berbeda-beda sesuai dengan pAndangan yang mereka anut. 
Namun dari pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik 
persamaan. Sehubungan dengan prestasi belajar, 
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 Winkel (1996:162) mengatakan bahwa, prestasi belajar adalah 
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa 
dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang 
dicapainya.  
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 
prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa 
dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang 
diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang 
sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi 
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang 
studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa 
dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat 
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang 
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar antara lain : faktor yang terdapat dalam 
diri siswa (factor intern) dan faktor yang terdiri dari luar siswa (factor 
ekstern). Terdapat pula beberapa faktor pendukung dalam pencapaian 
keberhasilan suatu pembelajaran. Berbagai faktor dimaksud adalah 
tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, bahan 




Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis 
sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah 
faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri 
individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam 
faktor internal yaitu kecerdasan atau intelegensi, bakat, minat dan 
motivasi. 
a) Kecerdasan atau intelegensi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai 
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang 
dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi 
rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukkan 
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. 
Adakalanya perkembangan ini ditAndai oleh kemajuan-
kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak yang 
lainnya, sehingga seseorang anak pada usia tertentu sudah 
memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor 
intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam 






Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (1986:2 ) 
bahwa, bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan 
kata aptitude yang berarti kecakapan, yaitu mengenai 
kesanggupan-kesanggupan tertentu.  
Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk 
melakukan sesuatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu 
ada. Hal ini dekat dengan persoalan intelegensi peserta didik 
yang merupakan struktur mental yang melahirkan kemampuan 
untuk memahami sesuatu kegiatan belajar atau hal yang lain 
(Sardiman A.M., 1990: 45). 
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya 
keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat 
yang dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat 
mempunyai tinggi rendahnya prestasi belajar pada bidang-
bidang studi tertentu. Dalam proses belajar terutama belajar 
keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam 
mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang 
guru atau orang tua memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu 
yang tidak sesuai dengan bakatnya maka akan merusak 




Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai 
dengan rasa sayang. Menurut Winkel (1996:24) minat adalah, 
kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa 
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang itu. Selanjutnya Slameto (1995:57) 
mengemukakan bahwa minat adalah, kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, 
kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus yang 
disertai dengan rasa sayang. Kemudian Sardiman (1992:76) 
mengemukakan minat adalah, suatu kondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri. 
Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat 
besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan 
pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan 
disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. Untuk 
menambah minat seorang siswa didalam menerima pelajaran di 
sekolah siswa diharapkan dapat mengembangkan minat untuk 
melakukannya sendiri. Minat belajar yang telah dimiliki siswa 
41 
  
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi 
terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk melakukan 
sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan 
keinginannya. 
d) Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting 
karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong 
keadaan siswa untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai 
motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar 
motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan 
belajar mengajar seorang anak didik akan berhasil jika 
mempunyai motivasi untuk belajar. Nasution (1995:73) 
mengatakan motivasi adalah, segala daya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Sedangkan Sardiman 
(1992:77) mengatakan bahwa, motivasi adalah menggerakkan 
siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. 
Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) 
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan 
motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas 
dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan 
belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan 
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motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang siswa yang 
menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar. 
Dalam memberikan motivasi seorang guru harus 
berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk 
mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan 
adanya dorongan ini dalam diri siswa akan timbul inisiatif 
dengan alasan mengapa ia menekuni pelajaran. Untuk 
membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar 
secara aktif. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu 
beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan 
sekitarnya dan sebagainya. 
Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan 
tidak memberikan paksaan kepada individu. menyatakan bahwa 
faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah keadaan 
keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat. Slameto 
(1995:60). 
a) Keadaan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 
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mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas 
utama dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai 
peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 
keagamaan. 
Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa 
pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah 
merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal 
ke lembaga-lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik 
antara orang tua dan guru sebagai pendidik dalam usaha 
meningkatkan hasil belajar anak. Jalan kerjasama yang perlu 
ditingkatkan, dimana orang tua harus menaruh perhatian yang 
serius tentang cara belajar anak di rumah. Perhatian orang tua 
dapat memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat 
belajar dengan tekun. Karena anak memerlukan waktu, tempat 
dan keadaan yang baik untuk belajar. 
b) Keadaan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat 
mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini 
meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, 
alat-alat pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan 
siswa kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. 
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Oleh sebab itu, guru harus dituntut untuk menguasai bahan 
pelajaran yang disajikan, dan memiliki metode yang tepat dalam 
mengajar. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu 
faktor yang sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 
dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam 
sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih 
banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada.  
5. Simulator CNC 2A 
Simulator adalah metode pelatihan yang meragakan sesuatu 
dalam bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan yang sesungguhnya. 
Penelitian dengan simulator dilakukan tidak pada sistem nyata, tetapi pada 
model dari sistem (biasanya berbasis komputer) yang diciptakan dengan 
tujuan mempelajari karakteristik dan dinamika sistem tertentu. Tujuan dari 
model adalah untuk memungkinkan para pemakainya menarik kesimpulan 
tentang sistem yang nyata dengan mempelajari dan meneliti model yang 
ada dalam  sistem komputer (Yatin Ngadiyono dan Bambang Setiyo Hari 
Purwoko, 2009: 14-17). 
Menurut Ronald H.A. (1994: 204) komputer memiliki peranan atau 




a. Untuk Tujuan Kognitif 
Komputer yang menggunakan bermacam-macam tipe terminal 
dapat mengontrol interaksi pengajaran mandiri untuk mengajarkan 
konsep, aturan, prinsip, langkah dalam proses, dan kalkulasi yang 
kompleks. Digabungkan dengan media lain, komputer dapat digunakan 
untuk mengajarkan pengenalan dari stimulus visual dan stimulus audio 
yang relevan. 
b. Untuk Tujuan Psikomotorik 
Perangkat komputer merupakan alat tentang ”dunia nyata” yang 
sangat bagus untuk mengajarkan programming dan kecakapan yang 
serupa bila siswa mau bekerja dengan terminal-terminal kerja. Bila 
digunakan dengan peralatan yang disimulasikan merupakan alat yang 
sangat bagus untuk menciptakan kondisi dunia sebenarnya. 
c. Untuk Tujuan Afektif 
Komputer sangat berguna bila digunakan seperti yang 
diungkapkan dalam tujuan psikomotorik atau digunakan untuk mengontrol 
bahan-bahan film dan video. 
Media Simulator yang berbasis komputer adalah suatu media untuk 
meniru situasi nyata dalam suatu komputer, sehingga itu dapat dipelajari 
untuk dilihat bagaimana sistem itu bekerja. Media Simulator yang berbasis 
komputer telah menjadi suatu bagian yang sangat bermanfaat untuk 
memperagakan sistem, terutama dalam bidang CNC. Untuk simulator 
CNC yang dipergunakan pada pembelajaran ini menggunakan sistem 
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persumbuan/axis. Maka simulator CNC 2 axis berfungsi sebagai media 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam 
memahami pemrograman CNC berbasis sistem persumbuan 2 axis. 
6. Teori Mesin CNC Dasar 
a. Sejarah Perkembangan Mesin NC atau CNC 
Awal lahirnya mesin CNC (Computer Numerically Controlled) 
bermula dari 1952 yang dikembangkan oleh John Pearseon dari Institut 
Teknologi Massachusetts, atas nama Angkatan Udara Amerika Serikat. 
Semula proyek tersebut diperuntukkan untuk membuat benda kerja 
khusus yang rumit. Semula perangkat mesin CNC memerlukan biaya 
yang tinggi dan volume unit pengendali yang besar. Adanya mesin 
CNC didahului oleh penemuan mesin NC yang mempunyai ciri 
parameter sistem pengoperasiannya tidak dapat diubah. Sistem CNC 
pada awalnya menggunakan jenis perangkat keras (hardware) NC, dan 
komputer yang digunakan sebagai alat penghitungan kompensasi dan 
terkadang sebagai alat untuk mengedit (Wirawan Sumbodo, 2008: 402-
403).  
Pada tahun 1973, mesin CNC masih sangat mahal sehingga masih 
sedikit perusahaan yang mempunyai keberanian dalam mempelopori 
investasi dalam teknologi ini. Dari tahun 1975, produksi mesin CNC 
mulai berkembang pesat. Perkembangan ini dipacu oleh perkembangan 




b. Pengertian Mesin CNC TU 2A 
CNC singkatan dari Computer Numerically Controlled 
merupakan mesin perkakas yang dilengkapi dengan sistem kontrol 
berbasis komputer yang mampu membaca instruksi kode N dan G yang 
mengatur kerja sistem peralatan mesinnya, yakni sebuah alat mekanik 
bertenaga mesin yang digunakan untuk membuat komponen atau benda 
kerja (Wirawan Sumbodo, 2008: 402). 
Pengertian lain mesin CNC adalah suatu mesin yang proses 
pengoperasiannya dikendalikan oleh sistem CNC, yaitu suatu sistem 
kontrol yang dalam proses kerja pengontrolannya dilakukan 
menggunakan perintah berupa kode-kode huruf dan angka (alpha 
numeric code). Mesin CNC tingkat dasar yang ada pada saat ini dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu mesin CNC 2A (two axis) atau yang lebih 
dikenal dengan mesin bubut (lathe machine) dan mesin CNC 3A (three 
axis) atau yang lebih dikenal dengan mesin frais (milling machine).  
Mesin CNC TU 2A dipergunakan untuk pelatihan dasar 
pemograman dan pengoperasian CNC yang dilengkapi dengan EPS 
(External Programing Sistem). Mesin CNC jenis training unit hanya 
mampu dipergunakan untuk pekerjaan-pekerjaan ringan dengan bahan 












Gambar 3. Mesin Bubut CNC TU-2A 
c. Prinsip Kerja dan Sistem Persumbuan Mesin CNC TU 2A 
Mesin Bubut CNC TU 2A mempunyai prinsip gerakan dasar 
seperti halnya mesin bubut konvensional yaitu gerakan ke arah 
melintang dan horizontal dengan sistem koordinat sumbu X dan Z. 
Prinsip kerja mesin bubut CNC TU 2A juga sama dengan mesin bubut 
konvensional yaitu benda kerja yang di pasang pada cekam bergerak 
sedangkan alat potong diam (Widarto, 2008: 312). Sedangkan sistem 
persumbuan dari mesin CNC TU 2A meliputi gerakan melintang mesin 
bubut adalah sumbu X, sedangkan gerakan memanjang mesin bubut 
adalah sumbu Z. Untuk arah gerakan pada mesin bubut diberi lambang 
sebagai berikut: 
1) Sumbu X untuk arah gerakan melintang tegak lurus terhadap sumbu 
putar. 










Gambar 4. Skema Persumbuan Mesin Bubut CNC TU 2A 
(Emco Maier dan Co, 1988: 54) 
d. Fungsi G dan M 
1) Fungsi G, meliputi: 
G 00: Gerak interpolasi lurus cepat (tidak boleh menyayat) 
G 01: Gerak interpolasi lurus penyayatan 
G 02: Gerak interpolasi melengkung searah jarum jam (CW) 
G 03: Gerak interpolasi melengkung berlawanan arah jarum jam 
(CCW) 
G 25: Memanggil program sub routine 
G 78: Siklus pembubutan ulir 
G 81: Siklus pengeboran langsung 
G 84: Siklus pembubutan memanjang 
G 85: Siklus pereameran 
G 86: Siklus pembubutan alur 
G 90: Program absolut 
G 91: Program Incremental 




2) Fungsi M, meliputi: 
M 00: Program berhenti 
M 03: Spindle (sumbu utama) berputar searah jarum jam (CW) 
M 05: Putaran spindle berhenti 
M 06: Perintah penggantian alat potong (tool) 
M 17: Perintah kembali ke program utama 
M 30: Program berakhir 
M 99: Penentuan parameter I dan K 
7. Pemograman Mesin  CNC TU 2A 
a. Pengertian Pemograman 
Pemrograman adalah suatu urutan perintah yang disusun secara 
rinci tiap blok per blok untuk memberikan masukan mesin perkakas 
CNC tentang apa yang harus dikerjakan. Dalmasius Ganjar, (2012: 
41). Menjelaskan bahwa Mesin CNC dapat berfungsi atau digerakan 
dengan memasukan program, pada umumnya pemrogram CNC yaitu 
menggunakan kode G dan kode M. Permasalahan dalam 
menggunakan kode-kode tersebut adalah begaimana menggabungkan 
suatu kode dengan kode lainnya, agar menjadi sebuah perintah kerja 
yang dapat dilakukan oleh mesin tersebut. Untuk menyusun 
pemrograman pada mesin CNC perlu adanya metode dan metode yang 





1) Metode Inkrimental 
Metode inkrimental adalah suatu metode pemrograman dimana 
titik referensinya selalu berubah, yaitu titik terakhir yang dituju 
menjadi titik referensi baru untuk ukuran berikutnya. 
 
Gambar 5. Skema Metode Inkrimental 
(Emco Maier dan Co, 1988: 148) 
2) Metode Absolut 
Metode absolut adalah suatu metode pemrograman di mana titik 
referensinya selalu tetap yaitu satu titik/tempat dijadikan referensi 
untuk semua ukuran berikutnya (Widarto, 2008: 325). 
 
Gambar 6. Skema Metode Absolut 
(Emco Maier dan Co, 1988: 147) 
b. Penyusunan Program (CNC part program) 
Program CNC (CNC part program) adalah urutan dari 
sejumlah perintah logis dan informasi-informasi yang disusun dalam 
bentuk kode-kode perintah yang bisa dimengerti oleh unit kontrol 
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mesin. Kode-kode perintah tersusun secara sistematis dan terinci 
dalam urutan sedemikian rupa sesuai dengan urutan langkah 
pemesinan suatu produk yang telah direncanakan tahap demi tahap, 
yang secara keseluruhan merupakan satu kebulatan perintah untuk 
pembuatan suatu produk pada mesin perkakas CNC (Yatin dan 
Bambang, 2009: 24-25). 
Didalam penyusunan program perlu menguasai teknik 
pemograman (Dalmasius Ganjar, 2012: 22-23) sebagai berikut: 
a) Sistem koordinat yang akan digunakan sebagai referensi awal 
proses pemesinan. 
b) Urutan atau rangkaian proses kerja yang tersusun dari proses awal 
hingga proses akhir menjadi produk. 
c) Penguasaan dalam menentukan kompensasi pahat di mana pahat 
potong terdiri dari berbagai ukuran. Kompensasi yang biasa 
dilakukan dalam proses pemesinan adalah kompensasi panjang 
pahat dan kompensasi radius pahat. 
d) Kemampuan dalam membuat program manual, hal ini dibutuhkan 
bila saat pembuatan program tidak menggunakan Simulator, 
CAD/CAM. 
Untuk sebab itu menyusun sebuah program kita perlu langkah-
langkah sebagai berikut : 




2) Menentukan posisi awal pahat 
3) Menentukan posisi start pahat 
4) Menyiapkan kolom-kolom seperti di bawah, dimana : 
N : Nomor blok 
G : Kode G 
M  : Kode M 
X : Langkah pada sumbu X 
Z : Langkah pada sumbu Z 
F : Kedalaman pemakanan tiap 1 (satu) putaran benda kerja 
I : Parameter untuk gerakan melingkar sejajar sumbu X 
K : Parameter untuk gerakan melingkar sejajar Z 
L : Parameter untuk gerakan meloncat pada blok untuk fungsi     
G25 dan G27. 
K : Parameter kisar ulir (pada kolom 5) untuk fungsi G25 dan 
G27 
L : Parameter jumlah langkah ayunan revolver pahat (untuk 
M06) 
5) Menentukan metode yang digunakan 
6) Menentukan fungsi G yang digunakan 
7) Mengisikan kode harga langkah gerakan dan pemakanan pahat 
serta parameter yang lain pada kolom yang sudah tersedia. 
8) Menutup program dengan mengisikan kode M30 pada lajur 2 
(dua), Contoh : 
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Untuk mengetahui kebenaran program NC dapat dilakukan 
dengan berbagai cara. Pertama, mengoreksi logika program secara 
teoritik, yaitu dengan cara memeriksa setiap kata dan baris dari 
program. Kedua, mensimulasikan program lewat komputer pembantu 
jika program NC dibuat dengan cara pemograman terpadu. 
Serangkaian kegiatan uji coba pada simulator CNC merupakan 
kegiatan pada tahap percobaan (Faham dan Sentot, 2004: 16-18). 
c. Struktur Program 
Struktur program adalah suatu bentuk program dimana ke 
dalamnya kita masukan data yang berupa angka dan huruf. Secara 
umum, format blok untuk mesin bubut CNC TU 2A adalah sebagai 
berikut: 












    
 
 
Dalam format blok tersebut, alamat yang yang ada perlu diketahui, 
yaitu:  
1) Alamat N menunjukkan nomor blok. 
2) Alamat G menunjukkan jenis perintah jalan pergerakan pahat. 
3) Alamat M menujukkan jenis perintah pengatur/informasi tambahan 
seperti pergerakan motor dan lain-lain.  
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4) Alamat X menunjukkan koordinat X yang dituju.  
5) Alamat I menunjukkan koordinat titik pusat lingkaran pada arah X.  
6) Alamat Z menunjukkan koordinat Z yang dituju.  
7) Alamat K menunjukkan koordinat titik pusat lingkaran pada arah Z.  
8) Alamat F menunjukkan besarnya kecepatan gerak pahat (feeding).  
9) Alamat L menunjukkan pada blok mana fungsi G 25 (sub rutin) dan 
G 27 (perintah melompat) berlaku.  
10) Alamat K menunjukkan kisar ulir pada pembubutan ulir.  
11) ALamat T menujukkan jumlah langkah ayunan dari revolver pahat 
pada fungsi M06.  
12) Alamat H menunjukkan informasi tentang pembagian pemotongan, 
lebar pahat dan keluaran pulsa untuk fungsi G atau M tertentu.  
d. Pembuatan Program 
Mesin CNC dapat digunakan atau berfungsi dengan adanya suatu 
program, sehingga diperlukan keakhlian khusun dalam pengorasiannya. 
Pembuatan suatu produk atau proses pemesinan dengan menggunakan 
mesin CNC dapat dilakuan dengan pembuatan program 3 (tiga) cara 
pebuatan program yaitu (1) program manual; (2) program otomatis 
(CAD/CAM); dan (3) program utama dan subprogram. (Dalmasius 
Ganjar, 2012: 37-39) 
Dalam membuat program, hal-hal yang perlu dilakukan adalah:  
1) Memahami rencana kerja yang telah dibuat.  
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2) Menterjemahkan setiap titik dalam gambar benda kerja ke dalam 
bentuk koordinat yang sesuai (X dan Z).  
3) Menetapkan posisi pahat.  
4) Menetapkan metode pemograman yang akan digunakan  
5) Membuat program dengan sesuai dengan jenis perintah dan format 
blok yang berlaku. 
a) Program Pembubutan Rata  
Untuk pembubutan rata, dapat dilakukan langkah demi 
langkah maupun dengan pembubutan secara siklus. Untuk 
keperluan ini dapat digunakan perintah G00 dan G01. Adapun 
format bloknya adalah sebagai berikut:  
G00/X±/Z±  
G01/X±/Z±/F 
e. Tes Program 
Program yang telah di susun belum tentu sudah benar, maka 
sebelum kita operasikan pada benda kerja, program tersebut harus kita 
tes kebenarannya dan menganalisa langkah gerak pahat. Untuk 
melaksanakan analisa geometris langkah gerak pahat serta 
penerjemahan dan penggabungan berbagai fungsi teknologis maka 
perintah perintah tersebut dapat dimasukan kedalam memori 
komputer mesin lewat papan tombol (key-board, key-pad) sesuai 
dengan karakteristik mesin dan kontrol CNC yang spesifik.(Widarto, 
2008: 427)  
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 Adapun cara untuk mengetes lajur gerak pahat dengan dengan 
menggunakan dua jalan yaitu, 
1) Dengan cara  test jalan yaitu kita tekan tombol  (M) maka kursor 
akan berjalan pada lajur nomor blok dari atas ke bawah. Apabila 
ada kesalahan maka kita harus berhenti pada blok terebut dan 
harus diperbaiki (dirubah). Apabila tidak ada kesalahan maka 
kursor akan terus ke bawah dan kembali loncat ke atas. 
2) Dengan test plotter, yakni mengetes program dengan mengecek 
jalannya pahat menggunakan lintasan plotter adalah sesuai 
dengan lintasan pahat. Apabila hasil plotter tidak sama dengan 
yang kita kehendaki maka berarti program masih salah dan perlu 
ditinjau kembali. 
Dalam pengetesan program di atas dibutuhkan kemampuan 
siswa agar tidak terjadi kesalahan patal yang mengakibatkan akan 
terjadi kecelakaan dan mengakibatkan kerusakan pada mesin CNC. 
Oleh karena itu peneliti sangat membutuhkan salah satu media tepat 
untuk mengantisipasi kerusakan yang patal pada mesin CNC, 
dikarenakan harganya sangat mahal. Disamping itu media juga 
sebagai alat bantu mengajar mengingat kebutuhan mesin CNC di 
SMK program Keahlian Teknik Pemesinan idealnya setiap satu mesin 
untuk satu orang. Di SMK MJPS 1 Tasikmalaya hanya memiliki satu 
unit mesin CNC TU2A dan 1 unit mesin CNC TU3A, sedangkan 
jumlah siswa 50 orang. Ada dua cara untuk melakukan pengetesan 
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program yaitu : (1) Dengan cara konvensional; (2) Dengan cara 
Komputerisasi (simulator). Untuk mengantisipasi hal ini sekarang 
baru ada 4 unit simulator CNC. Hal ini sangat menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar di SMK MJPS 1 Tasikmalaya 
walaupun belum terpenuhi kebutuhan standar minimal. Sehingga 
mesin CNC tersebut akan terpelihara dan terbukti dari sejak tahun 
1993 s.d. sekarang mesin tersebut dapat dipergunakan dengan baik 
dan terpelihara. 
8. Model Pembelajaran Uji Program CNC TU 2A 
a. Model Pembelajaran Konvensional 
Sebelum menggunakan media simulator di Sekolah Menengah 
Kejuruan Program Keahlian Teknik Pemesinan dalam mengetes 
program dengan cara konvensional yaitu menganalisa gerakan-gerakan 
pahat sesuai dengan langkah-langkah pengerjaan pembubutan pada 
lembar penyusunan pemograman. Mesin CNC dapat digunakan atau 
berfungsi apabila di perintahkan dengan menggunakan kode-kode 
tertentu yaitu M-Code dan G-Code, sehingga dibutuhkan keakhlian 
khusus untuk mengoprasikannya, (Dalmaius Ganjar, 2012: 36).  Hal ini 
membutuhkan daya ingat yang tinggi sementara kemampuan siswa 
dalam hal ini tidak merata, hanya beberapa siswa yang mampu 
menganalisa pergerakan pahat. Oleh karena hal di atas sekolah sangat 
membutuhkan salah satu media yang tepat agar dapat membantu untuk 
menciptakan proses belajar mengajar yang kreatif dan efisien. 
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b. Model Pembelajaran Simulasi (Simulator) 
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya pura-pura atau 
berbuat seolah-olah. Kata simulation artinya tiruan atau perbuatan yang 
pura-pura. Dengan demikian, simulasi dalam metode mengajar 
dimaksudkan sebagai cara untuk menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) 
melalui perbuatan yang bersifat pura-pura atau melalui proses tingkah 
laku imitasi, atau bermain peranan mengenai suatu tingkah laku yang 
dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya. Dalam kamus 
Bahasa Inggris karangan Echols dan Shadily (1992:527) bahwa 
simulasi berarti pekerjaan tiruan/meniru. Sementara menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2002:1068) bahwa simulasi merupakan 
metode pelatihan yang meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang 
mirip dengan keadaan yang sesungguhnya. 
Pengertian model permainan simulasi (simulation game model) 
menurut Richard Kindsvatter (1996:269) adalah berikut ini. 
A simulation is a dynamic model illustrating a physical (nonhuman) or 
social (human) system that is abstracted from reality and simplified for 
study purposes. (Permainan simulasi adalah sebuah model 
penggambaran yang dinamis tentang suatu sistem sosial (manusia) atau 
fisik (bukan manusia) yang diabstraksi dari realita dan disederhanakan 
untuk alasan studi). Simulasi telah diterapkan dalam pendidikan lebih 
dari tiga puluh tahun, walaupun bukan dari disiplin ilmu pendidikan, 
tetapi merupakan penerapan dari prinsip sibernetik, suatu cabang dari 
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pisiologi sibernetik yaitu suatu studi perbandingan antara mekanisme 
control manusia (biologis) dengan system elektro mekanik seperti 
computer. Hamzah B. Uno (2008; 28) menjelaskan, bahwa: 
“Berdasarkan teori sibernetika, ahli pisiologi menganalogikan 
mekanisme kerja manusia seperti mekanisme mesin elektronik. 
Menganggap siswa (pembelajar) sebagai suatu system yang 
dapat mengembalikan umpan balik sendiri (self  regulated 
feedback). Sistem kendali umpan balik ini, baik pada manusia 
atau mesin (seperti computer) mempunyai tiga fungsi, yakni (1) 
menghasilkan gerakan atau tindakan system terhadap target yang 
diinginkan (untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkan), 
(2) membandingkan dampak dari tindakannya tersebut, apakah 
sesuai atau tidak dengan jalur atau rencana yang seharusnya 
(mendeteksi kesalahan) dan (3) memanfaatkan kesalahan (error) 
untuk mengarahkan kembali ke arah atau jalur yang 
seharusnya”. 
 
Jadi, ahli sibernetik menginterpretasikan manusia sebagai suatu 
system  control yang dapat mengarahkan tindakannya dan memperbaiki 
tindakannya dengan mendasarkan pada umpan balik. Dengan demikian, 
belajar dalam konteks sibernetik merupakan proses mengalami 
konsekuensi lingkungan secara sensorik dan melibatkan perilaku 
koreksi diri (self corrective behavior). Oleh karena itu, pembelajaran 
harus didesain sedemikian rupa sehingga tercipta suatu lingkungan yang 
dapat menghasilkan umpan balik yang optimal bagi siswa. 
Aplikasi  prinsip sibernetik dalam pendidikan terlihat dengan 
semakin banyaknya simulator yang dikembangkan untuk berbagai 
kebutuhan. Simulator adalah suatu alat yang mempresentasikan realitas, 
dimana kerumitan aktivitasnya dapat dikendalikan. Contoh simulator 
pilot pesawat terbang, simulator pengendara mobil, dll. Simulator 
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memiliki beberapa kelebihan diantaranya ialah : (1) siswa dapat 
mempelajari sesuatu yang dalam situasi nyata tidak dapat dilakukan 
karena kerumitannya atau karena factor lain seperti resiko kecelakaan, 
bahaya dan lain-lain; (2) memungkinkan siswa belajar dari umpan balik 
yang datang dari dirinya sendiri.  
1) Prosedur Pembelajaran 
Proses simulasi tergantung pada peran guru atau pasilitator. 
Ada empat prinsip yang harus dipegang oleh pasilitator (guru). 
(Bruce Joyce dalam Sukmadewi, 2003:13). Kempat peranan 
dimaksud yaitu: (1) memberikan penjelasan (explaining), (2) 
pengawasan (controlling), (3) pembinaan (coaching), dan (4) 
diskusi (discussion). Menurut Hamzah B. Uno (2008; 29). yaitu : 
a)  Penjelasan. 
Untuk melakukan simulasi pemain harus benar-benar 
memahami aturan main. Oleh karena itu guru atau pasilitator 
hendaknya memberikan penjelasan dengan sejelas-jelasnya 
tentang aktivitas yang harus dilakukan berikut konsekuensi-
konsekuensinya. 
b) Mengawasi (refereeing). 
Simulasi dirancang untuk tujuan tertentu dengan urutan 
dan prosedur main tertentu. Oleh karena itu guru atau 




c) Melatih (coaching) 
Dalam simulasi, pemain  atau peserta akan mengalami 
kesalahan. Oleh karena itu guru  atau pasilitator harus 
memberikan saran, petunjuk atau arahan sehingga 
memungkinkan mereka tidak melakukan yang sama. 
d) Diskusi. 
Dalam simulasi, refleksi menjadi sangat penting. Oleh 
karena itu setelah simulasi selesai, pasilitator atau guru 
mendiskusikan beberapa hal seperti (1) seberapa jauh simulasi 
sudah sesuai dengan situasi nyata (real word), (2) kesulitan-
kesulitan, (3) hikmah apa yang dapat diambil dari simulasi dan 
(4) bagaimana memperbaiki, meningkatkan kemampuan 
simulasi dan lain-lain. 
Selanjutnya Hamzah B. Uno (2008; 31) menerangkan 
bahwa ada tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran : 
a) Pembelajaran simulasi, adalah menyiapkan siswa yang menjadi 
pemeran dalam simulasi. 
b) Guru menyusun skenario dengan memperkenalkan siswa 
terhadap aturan, peran, prosedur, pemberi skor (nilai), tujuan 
permaikan dan lain-lain. Guru mengatur siswa untuk 
memegang peran-peran tertentu dan menguji coba simulasi 
untuk memastikan bahwa seluruh siswa memahami prosedur 
dan aturan main simulasi tersebut. 
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c) Pelaksanaan dari simulasi itu sendiri, siswa berpartisipasi 
dalam permainan atau simulasi, sementara guru memainkan 
perannya yang telah dijelaskan di atas. Pada saat-saat tertentu, 
kemungkinan ada interupsi apabila terjadi kesalahpahaman 
sehingga proses simulasi dapat berjalan kembali seperti 
seharusnya. 
d) Debriefing, guru mendiskusikan tentang beberapa hal seperti 
telah dijelaskan di atas. 
2) Aplikasi 
Permainan simulasi dapat merangsang berbagai bentuk 
belajar, seperti belajar tentang  persaingan (kompetisi), kerjasama, 
empati, system social, konsep, keterampilan, kemampuan berpikir 
kritis, pengambilan keputusan dan lain-lain. Namun demikian, 
model simulasi agak berbeda dengan model-model lain. 
Model ini agak rumit, tergantung pada pengembangan 
simulasi yang tepat, baik yang melibatkan peneliti, pengembang 
(system analis, programmer dan lain-lain), perusahaan komersial, 
guru atau kelompok guru dan lain-lain. Dewasa ini, dengan 
semakin majunya teknologi komunikasi atau informasi, seperti 
komputer dan multimedia, telah banyak permainan simulasi 
dihasilkan untuk berbagai kebutuhan yang mencakup berbagai 




B. Hasil-hasil Penelitian Relevan 
Penelitian maupun penulisan yang berkaitan dengan masalah hubungan 
penggunaan media pembelajaran dengan hasil belajar sudah banyak dilakukan 
oleh para peneliti maupun penulis terdahulu. Akan tetapi yang membahas 
masalah pemesinan khususnya Mesin CNC (Computer Numerically 
Controlled) yang penulis buat masih kurang. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siradjudin. Hubungan Antara Siswa 
Berprestasi dalam Penggunaan Media Simulator Computer Numerically 
Controlled Terhadap Hasil Belajar Kompetensi Dasar Uji Pemograman 
CNC TU 2A (Kajian Manajemen Pembelajaran Di SMK MJPS 1 
Tasikmalaya Program Keahlian Teknik Pemesinan). Hasil penelitian 
tersebut terdapat hubungan pembelajaran CNC pada siswa berprestasi 
tinggi dan rendah terhadap hasil penggunaan media Simulator program 
keahlian teknik pemesinan diperoleh nilai sebesar 0,643. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mushidi . Pengaruh Penggunaan Media 
Pembelajaran LCD Projector Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Akuntansi Siswa SMA Negeri I Klego Tahun Pelajaran 2010 / 2011. Hasil 
penelitian tersebut terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
LCD Projector pada kelas eksperimen terbukti dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa, hal tersebut berdasarkan pada hasil perhitungan data 





C. Kerangka Berfikir 
CNC  Dasar adalah salah satu pelajaran kejuruan yang sangat penting 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang pelajaran CNC Namun 
realita di lapangan menunjukkan pembelajaran CNC Dasar masih berjalan 
monoton satu arah yaitu dengan metode konvensional, akibatnya siswa 
kurang aktif, kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa tentang 
CNC Dasar tergolong rendah. Melihat kondisi tersebut perlu menggalang 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa 
dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran secara aktif. Salah satu metode 
pembelajaran yang dengan menggunakan software simulator CNC sebagai 
pengganti pelajaran praktek. 
Model pembelajaran dengan menggunakan software simulator CNC 
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang baik tentang pelajaran 
CNC Dasar sebagai pengganti pelajaran praktek. Simulator CNC digunakan 
oleh siswa untuk memberikan pola pikir dan imajinasi terkait pemecahan 
masalah dari gambar kerja yang diberikan sehingga menghasilkan kesesuaian 
antara program dan benda kerja. 
D. Hipotesis 
Ho  = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok 
kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk 
kelompok eksperimen menggunakan media Simulator CNC dan 
kelompok kontrol tidak menggunakan media pembelajaran. 
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Ha  = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok kontrol dan 
eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok 
eksperimen menggunakan media Simulator CNC dan kelompok 







A. Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Penelitian ini dapat diartikan sebagai sebuah studi yang objektif, 
sistematis, dan terkontrol untuk memprediksi atau mengontrol fenomena. 
Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh percobaan atau 
perlakuan terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti 
(Endang Mulyatiningsih, 2011: 87), dengan cara mengekspos satu atau lebih 
kelompok eksperimen dan satu atau lebih kondisi eksperimen. Hasilnya 
dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai 
perlakuan. Penelitian eksperimen memiliki tiga ciri penting yang selalu 
menyertainya, yaitu adanya manipulasi secara terencana, kontrol terhadap 
variabel dan observasi terhadap proses eksperimen (Sukardi, 2008:190). 
Desain penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest, non equivalent 
control group design, dimana sekelompok subjek diambil dari populasi 
tertentu dan dilakukan pretest kemudian dikenai treatment secara berturut-
turut. Setelah treatment, subjek tersebut diberikan posttest untuk mengukur 
hasil belajar pada kelompok tersebut. Evaluasi yang diberikan mengandung 
bobot yang sama. Perbedaan antara hasil pretest dengan posttest tersebut 
menunjukan hasil dari perlakuan yang telah diberikan. 
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Desain penelitian yang akan dipakai pada penelitian ini skema Non 
Equivalent Control Group Design (Sugiyono, 2010: 116), berikut skemanya: 
Table 2. Skema Non Equivalent Control Group Design 












Kelas eksperimen  =  kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran 
dengan media Simulator CNC. 
Kelas kontrol  = kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran secara 
konvensional atau tidak diberikan perlakuan. 
O1 =  hasil pretest kelompok eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan. 
O2 = hasil posttest kelompok eksperimen setelah diberikan 
perlakuan. 
O3  =  hasil pretest kelompok kontrol sebelum diberikan 
perlakuan. 
O4  =  hasil posttest kelompok kontrol. 
X = treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen. 
- = Tidak adanya perlakuan pada kelompok kontrol. 
Kelompok 1 (satu) adalah kelompok yang memperoleh perlakuan dan 
kelompok 2 (dua) adalah kelompok pembelajaran secara konvensional atau 
kelompok kontrol. Perlakuan yang dilakukan menggunakan media Simulator 
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CNC yang nantinya akan dibandingkan antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
B. Tempat dan Waktu 
1. Tempat 
Penelitian dilakukan di SMK MJPS 1 Tasikmalaya, yang beralamatkan di 
Jalan Cigeureung No.19 Telp. (0265) 331356, Fax. (0265) 331356 
Tasikmalaya. 
2. Waktu 
Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2012/2013 pada bulan Januari 
2013 sampai selesai. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2010: 117) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut 
Sukardi (2011: 53) populasi adalah semua anggota kelompok manusia, 
binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat 
dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu 
penelitian. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa di SMK MJPS 1 
tasikmalaya selanjutnya di pilih Program Teknik Pemesinan kelas XI 
semester genap SMK MJPS 1 Tasikmalaya tahun ajaran 2011/2012. Siswa 
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kelas XI Teknik Pemesinan ini terdiri atas dua kelas, yaitu kelas XI TP1 
yang terdiri dari 22 siswa dan kelas XI TP2 yang terdiri dari 32 siswa.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, Sugiyono, (2008: 118). Untuk itu sampel yang diabil 
harus betul-betul mewakili dari populasi, pengambilan semple dalam 
penelitian ini digunakan teknik Sapling Purposive dengan Simple Random 
Sampling.  
Sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah kelas XI Jurusan 
Teknik Pemesinan SMK MJPS 1 Tasikmalaya, dimana terdapat mata 
pelajaran CNC Dasar dan keadaannya memungkinkan untuk di lakukan 
penelitian, untuk X belum mendapatkan  mata pelajaran CNC, sedangkan 
XII sedang sibuk untuk mempersiapkan ujian nasional. Dari kelas XI 
tersebut, satu kelas dikelompokkan menjadi kelas Quasi eksperimen (XI 
TP1) dan satu kelas lain sebagai kelas kontrol (XI TP2). Untuk lebih 
jelasnya perhatikan tabel berikut dalam penentuan populasi. 
Tabel 3. Populasi SMK MJPS 1 Tasikmalaya Jurusan Teknik 
Pemesinan Semester Genap Tahun Ajaran 2011/2012. 
 
No Kelas Rombel Jumlah Siswa Sample 
1 X 
X TP1 39 - 
X TP2 47 - 
2 XI XI TP1 23 20 (kelas eksperimen) 
XI TP2 32 20 (kelas kontrol) 
3 XII XII TP1 34 - 
XII TP2 30 - 





Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas biasanya merupakan variabel yang dimanipulasi secara 
sistematis (Sukardi, 2011: 179). Yang menjadi variabel bebas pada 
penelitian ini adalah penggunaan media Simulator CNC. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat sering disebut criterion variable merupakan variabel yang 
diukur sebagai akibat adanya manipulasi pada variabel bebas. Variabel 
terikat disebut dependent variable karena memang fungsi mereka yang 
tergantung pada variabel bebas (Sukardi, 2011: 179). Variabel terikat pada 
penelitian ini adalah hasil belajar. 
E. Teknik-teknik Mengontrol Variabel 
Mengontrol variabel mempunyai arti peneliti melakukan pengendalian 
sedemikian rupa sehingga peneliti dapat menghilangkan pengaruh variabel 
tersebut agar tidak mempengaruhi proses pengukuran variabel variabel yang 
diteliti. Tujuan dari mengontrol varibel ialah untuk menghilangkan hal-hal 
yang kemungkinan akan muncul karena pengaruh variabel tersebut yang tidak 
dikehendaki oleh peneliti. (Triyo Rachmadi, 2011: 1). 
Pada penelitian ini dilakukan teknik-teknik pengontrolan varibel salah 
satunya dengan cara membuat kelompok pengendali atau pembanding yaitu 
kelompok kontrol (kelas XI TP2) dengan adanya kelompok pengendali akan 
dapat mengontrol munculnya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses 
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penilaian yang valid terhadap efek kondisi perlakuan yang di kenakan pada 
kelompok eksperimen (kelas XI TP1). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
meliputi faktor internal dan ekternal. 
1. Pengendalian Validitas Internal  
Dalm penelitian eksperimental, jika tidak dilakukan pengontrolan 
akan mempengaruhi apa yang disebut dengan validitas internal. Variabel-
variabel eksternal yang dapat mempengaruhi validitas internal 
diantaranya: 
a. Histori 
Faktor histori mengacu pada kejadian kejadian yang sedang terjadi 
di lingkungan pada waktu yang sama ketika paribel yang sedang di 
buat eksperimen sedang di uji atau dilakukan pengukuran (Triyo 
Rachmadi, 2011: 2).. Kejadian-kejadian pada saat penelitian di SMK 
MJPS 1 Tasikmalaya dimana siswa yang di teliti dalam keadaan 
tenang dan memungkinkan utuk di ikut sertakan dalam penelitian. Hal 
ini berdampak positif terhadap hasil pengukuran tes eksperimental 
yang akan mencerminkan masalah pengaruh penggunaan Simulator 
CNC terhadap pengajaran CNC dasar. 
b. Seleksi  
Pengaruh seleksi yang tidak baik akan mengakibatkan dalam suatu 
kelompok yang sedang dilakukan pengetesan terdapat perbedaan 
dalam kemampuan menerima, merespon, umur dan lain 
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sebagainya.akibatnya akan menimbulkan respon yang berbeda 
terhadap perlakuan yang sedang di ujikan, (Triyo Rachmadi, 2011: 3). 
 Proses seleksi anggota kelompok dimana jumlah responden 
(siswa) 20 siswa kelas XI TP1 sebagai kelompok eksperimen dan 20 
siswa kelas XI TP2 sebagai kelompok kontrol dari jumlah sebenarnya 
22 siswa pada kelas XI TP1 sedangkan 32 siswa pada kelas XI TP2. 
Siswa yang terpilih berdasarkan kerajinan dan keaktifan di dalam 
kelas, dengan demikian diharapkan penelitian ini diharapkan 
mendapat kesimpulan yang benar, karena proses seleksi anggota atau 
kelompok yang tidak benar akan menghasilkan kesimpulan yang 
salah. 
c. Maturasi  
Maturasi mempunyai pengertian bahwa adanya proses perubahan 
yang terjadi pada obyek yang sedang diteliti (responden) pada saat 
mereka sedang berpartisipasi dalam penelitian eksperimen. Biasanya 
hal ini terjadi pada penelitian yang memerlukan waktu panjang, (Triyo 
Rachmadi, 2011: 3). 
 Sesuai pernyataan di atas penelitian dilakukan sebanyak 4 (empat) 
kali pertemuan yang dijadikan dasar pengukuran. Pertemuan pertama 
pemberian soal pretest, pertemuan ke 2 (dua) dan ke 3 (tiga) 
pemberian materi Simulator CNC, dan pertemuan selanjutnya 
pemberian soal posttest. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 
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perubahan baik secara fisik maupun mental pada objek penelitian atau 
responden. 
d. Testing  
Testing mengacu pada efek-efek yang terjadi karena adanya pra-
test yang mendahului test yang sebenarnya yang akan dikenakan pada 
para responden. Kegiatan pretest ini akan mempengaruhi para 
responden dalam mengerjakan test yang sebenarnya. Terdapat 
kemungkinan adanya kecenderungan bagi individu yang sudah 
melakukan pretest akan lebih baik hasilnya dalam mengerjakan test 
yang sebenarnya. 
e. Pengharapan  
Yang dimaksud dengan factor pengharapan ialah adanya 
pengharapan pihak peneliti untuk mendapatkan hasil penelitian 
tertentu yang sesuai dengan keinginannya. Agar tujuannya tercapai, 
maka peneliti secara sadar ataupun tidak sadar berusaha 
mempengaruhi proses penelitian dan obyek yang sedang ditelitinya. 
Tindakan seperti ini dapat mengakibatkan hilangnya factor validitas 
internal. 
2. Pengendalian Validitas Eksternal 
Validitas eksternal mempunyai arti adanya generalibitas atau 
kemampuan mewakili (populasi) hasil penelitian. Hasil penelitian dapat 
diaplikasikan dalam konteks waktu, tempat dan kelompok orang (obyek 
penelitian) yang berbeda. Hanya penelitian yang mempunyai validitas 
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eksternal yang hasil dapat dikatakan mencerminkan populasi, (Triyo 
Rachmadi, 2011: 6). 
a. Dampak Reaktif Suatu Testing 
Pada penelitian penerapan Simulator CNC dilakukan 3 (tiga) 
langka penerapan Simulator CNC yang akan mempengaruhi hasil dari 
pengukuran. Tiga langkah tersebut adalah; 1). Pemberian soal pretest, 
2). Pemberian materi Simulator CNC, 3). Pemberian soal Posttest. 
Pemberian soal pretest yang dapat mempengaruhi para responden 
yang sedang diteliti dalam suatu penelitian eksperimental, maka 
dampak perlakuan dapat dipengaruhi oleh sebagian kegiatan pretest 
tersebut. Jika pretest tidak dilakukan, maka dampak dari perlakuan 
tidak akan sama. 
b. Efek Interaksi dari Seleksi 
Jika peneliti membuat kesalahan dalam penarikan sample yang 
mengakibatkan sample tersebut tidak mewakili populasi yang lebih 
besar, maka peneliti akan mengalami kesulitan dalam 
menggeneralisasi penemuan-penemuan studinya dari tingkatan sample 
ke populasi.  
Oleh karena itu proses seleksi yang dilakukan pada setiap 
responden berdasarkan kerajina dan keaktifan para responden tersebut. 
Supaya tidak terjadi kesalah pada penarikan sample yang akan 
mengakibatkan ketidak validan jika di terapkan ke populasi dan 
semple yang berbeda. 
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c. Inferensi Perlakuan Jamak  
Dalam melakukan pembelajaran Simulator CNC peneliti 
memberikan beberapa perlakuan secara bersamaan kepada para 
responden dimana perlakuan-perlakuan tersebut dapat berupa 
perlakukan yang bersifat eksperimental pada kelas eksperimen atau 
bersipat kontrol pada kelas kontrol, perlakuan-perlakuan tersebut 
dapat berinteraksi dengan berbagai cara sehingga dapat menyebabkan 
keterwakilan dampak perlakukan tersebut berkurang.  
F. Alat Penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Simulator CNC dengan laptop serta proyektor. 
2. Mesin CNC TU 2A 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Ciri 
instrumen yang baik adalah jika bisa menyajikan data yang valid dan reliabel 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 219).  
Berdasarkan dari identifikasi terhadap variabel-variabel penelitian, 
maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes membuat 
program CNC  dengan bentuk bubut bertingkat yang terdiri dari 25 butir soal 
program CNC menggunakan media Simulator CNC. Simulator CNC di dalam 
penelitian ini merupakan instrumen yang sangat penting.. 
77 
 
Instrumen ini dijadikan acuan untuk mengetahui kemampuan atau hasil 
siswa dalam prestest dan posttest dengan membuat program CNC dengan 
bentuk bubut bertingkat. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 































a. Kode M 
 
b. Kode G00 
 











Jumlah  25 
 
H. Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan. Seorang guru yang memberi ujian di luar 
materi pelajaran, berarti instrumen ujian tersebut tidak mempunyai 
validitas isi. Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan 
menggunakan kisi-kisi instrumen. 
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Butir-butir instrumen selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli 
instrumen. Ahli instrumen memberikan pendapat tentang instrumen yang 
telah disusun dengan memberi keputusan instrumen dapat digunakan tanpa 
ada perbaikan, dengan perbaikan atau mungkin instrumen diganti secara 
keseluruhan.  
Setelah dikonsultasikan dengan ahli instrumen selanjutnya instrumen 
diujicobakan dan dianalisis dengan analisis item atau uji beda. Analisis 
item  dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir instrumen 
dengan skor total dan uji beda dilakukan dengan menguji signifikansi 
perbedaan antara 27% skor kelompok atas dan 27% skor kelompok bawah 
(Sugiyono, 2010: 353). 
Pengujian analisis uji beda dapat menggunakan t-test (Sugiyono, 
2010: 181). Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus: 
t = x − xS	




 = n − 1s + n − 1sn + n − 2  
          Keterangan:  
S	
  = Varians gabungan 
x
 
= Rata-rata sampel 1 
x
 
= Rata-rata sampel 2 
s
 





s = Varians sampel 2 
n = Jumlah sampel 1 
n
 
= Jumlah sampel 2 
Untuk mengetahui perbedaan itu signifikan atau tidak, maka harga t 
hitung harus dibandingkan dengan harga t tabel. Bila t hitung lebih besar 
dengan t tabel, maka perbedaan tersebut signifikan. 
Berdasarkan perhitungan data untuk mengetahui instrument tersebut 
valid atau tidak setelah di lakukan tes dengan instrument tersebut didapat 
hasil bahwa dalam perhitungan yang ada pada lampiran 11. Didapat hasil 
bahwa harga t hitung lebih besar dari harga t table (th=4.41 > tt=2.306), 
maka terdapat perbedaan maka insrumen dinyakan valid. 
Table 5. Perbandingan Harga t Uji Validitas Instrumen  
thitung ttabel Keterangan 
4,41 2,306 Instrument Valid 
 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal 
maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-
retest (stability), equivalent dan gabungan keduanya. Secara internal 
reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-
butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu. Pengujian 
reliabilitas instrumen menggunakan korelasi product moment (Sugiyono, 
2010: 228) dengan rumus: 
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r =  ∑ ∑ ∑  ∑   ∑     
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi skor kelompok ganjil dan genap  
xi = Skor kelompok instrumen ganjil
  
yi = Skor kelompok instrumen genap 
n = Jumlah peserta tes 
Kemudian dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown 
(Sugiyono, 2010: 185): 
r" = 2r1 + r 
Keterangan: 
ri = Reliabilitas internal seluruh instrumen  
rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan  kedua (rxy) 
berdasarkan data untuk mengetahui instrument tersebut reriabel atau 
tidak setelah dilakukan tes dengan insrumen tersebut didapat hasil bahwa 
dengan perhitungan yangada pada lampiran 12. Didapat hasil bahwa r 
hitung lebih besar dari pada r tabel (rh = 0,72 > rt = 0,444), maka dapat 
disimpulkan insrumen tersebut reliabel. 
Tabel 6. Perbandingan Harga r Uji Reliabelitas Instrumen 
rhitung rtabel Keterangan 








I. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap persiapan penelitian, tahap 
pelaksanaan pembelajaran dan langkah perlakuan (eksperimen), analisis data 
serta pelaporan hasil. 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
a. Observasi lokasi penelitian 
b. Menentukan materi dan tugas eksperimen 
c. Menentukan populasi dan sampel penelitian 
d. Mengurus perijinan  
2.  Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Pemberian perlakuan 
Setelah menentukan kelas yang akan dijadikan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka untuk kelompok eksperimen 
dalam proses pembelajaran menggunakan media Simulator CNC, 
sedangkan pada kelompok kontrol tidak menggunakan media Simulator 
CNC tetapi menggunakan media konvensional (proyektor, papan tulis 
dan ceramah). Perbedaan yang ada antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol hanyalah pada perlakuan penggunaan media Simulator CNC 
saja. 
b. Pemberian tes  
Pemberian tes dilakukan pada awal dan akhir kegiatan 
pembelajaran. pretest yang diberikan diawal pertemuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol selesai diberi perlakuan atau treatment dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang berbeda, kemudian antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan posttest. Tes ini 
diberikan untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengetahuan siswa 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 
diberikannya perlakuan. 
3. Langkah Perlakuan ( Quasi Eksperimen) 
a. Pretest 
Pretest yang diberikan di awal pertemuan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dengan membuat program sederhana CNC 2 
axis kemudian siswa akan ditanyai satu per satu untuk mengetahui 
kebenaran dari program tersebut sehingga dengan pemberian tes awal 
ini akan mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberi 
materi/treatment. 
b. Penjelasan tujuan pembelajaran 
Setelah mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberi 
materi/treatment selanjutnya siswa diberikan penjelasan tentang 
tujuan pembelajaran sehingga nantinya siswa akan fokus pada materi 
yang akan disampaikan sehingga pada tes akhir nantinya akan 
memberikan hasil belajar yang maksimal. 
c. Proses pembelajaran menggunakan media Simulator CNC untuk kelas 
eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. 
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Setelah diberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran 
kemudian siswa diberikan materi ajar yang sesuai dengan 
pembelajaran CNC untuk kelas eksperimen difokuskan pada materi 
yang sesuai dengan media Simulator CNC terutama dalam sistem 
pengkodean seperti: kode M dan G. Selanjutnya untuk kelas kontrol 
diberikan materi tentang pemrograman CNC 2 Axis.  
d. Posttest 
Pada tahap akhir ini siswa akan diberikan tes akhir untuk 
mengetahui seberapa besar hasil belajar dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen diberikan soal tentang 
pemrograman menggunakan media Simulator CNC kemudian untuk 
kelas konrol diberikan soal pemrograman CNC 2 Axis dengan jenis 
soal yang sama setelah itu siswa akan ditanyai satu per satu untuk 
mengetahui kebenaran dari program tersebut. 
J. Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Suharsimi Arikunto (2006: 150) menjelaskan bahwa alat 
evaluasi atau pengumpul data secara garis besar dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu tes dan non tes. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan pretest dan posttest. Tes 
dilaksanakan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah siswa diberi perlakuan 
(treatment) menggunakan media Simulator CNC 2 Axis pada mata pelajaran 
CNC Dasar di dalam kelas untuk mengetahui hasil peningkatan belajar siswa. 
Soal tes berupa membuat program CNC 2 Axis dengan bentuk bubut 
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bertingkat. Pada setiap item pertanyaan jika responden menjawab salah maka 
skornya dikurangi 1. 
Berikut ini pada tabel 6 akan di tampilkan metode pengumpulan data:  
Tabel 7. Metode Pengumpulan Data: 
 PBM TES 
Kontrol Review PBM dengan ceramah 
Job Sheet 
Program CNC  
Eksperimen Review PBM dengan Simulator CNC 
Job Sheet 
Program CNC  
 
K. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan data hasil 
penelitian digunakan statistik deskriptif menggunakan modus, median, mean, 
varians, dan standar deviasi. Sedangkan untuk menganalisis data dilakukan 
uji persyaratan analisis dengan uji homogenitas dan normalitas. Kemudian 
untuk menguji hipotes pengaruh media pembelajaran menggunakan regresi. 
1. Deskripsi Data 
a. Modus (Mo) 
Sugiyono (2010: 47) mengemukakan bahwa modus merupakan 
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang 
populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul 
dalam kelompok tersebut. 
b. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
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urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48). 
c. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian dibagi 
dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. Untuk 
menghitung mean dari data bergolong lebih mudah dibuat tabel 
(Sugiyono, 2010: 53-54). Rumus untuk menghitung mean dari datang 
bergolong: 
Me = x = ∑ .&  
Keterangan: 
Me = x = Nilai rata-rata 
∑ x". f
 
= perkalian antara jumlah kelas (n) dengan nilai rata-rata (xi) n  = Jumlah data/sampel 
d. Varians (s2) dan Standar Deviasi (s) 
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan 
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata 
kelompok. 
Akar dari varians disebut standar deviasi atau simpangan baku 
(Sugiyono, 2010: 56-57). Varians dan simpangan baku untuk data 




  s = ∑.&  




= Varians sampel 
s
 = Simpangan baku sampel 
x" = Nilai x = Rata-rata sampel 
n
 = Jumlah sampel 
2. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau 
tidaknya distribusi dua kelompok data. Jika kedua kelompok distribusi 
data mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan 
homogen. Untuk menguji kesamaan varians, rumus uji homogenitas 
(Sugiyono, 2010: 140) yang digunakan adalah sebagai berikut: 





+ ,-*.-/"0  
Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F tabel 
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya data 
yang variansnya lebih besar – 1 dan dk penyebut = banyaknya data 
yang variansnya lebih kecil – 1. Apabila Fhitung ≤ Ftabel  maka kedua 







b. Uji Normalitas 
Uji normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui normal  atau  
tidaknya distribusi suatu data. Bila berdistribusi normal maka teknik 
analisis statistik parametris dapat digunakan. Teknik uji normalitas data 
menggunakan harga Chi Kuadrat (Sugiyono, 2010: 126).  
 χ = 2 &3&4&4
.
"5    
Keterangan : 
χ
 =  Chi Kuadrat   
fo =  Frekuensi observasi  
fh =  Frekuensi yang diharapkan 
Harga Chi Kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikan dengan 
harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga Chi 
Kuadrat hitung (χ6) < harga Chi Kuadrat tabel (χ,), maka data 
berdistribusi normal. 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini karena data berdistribusi 
normal maka menggunakan statistik parametris dengan menggunakan uji t-
test. Menurut Sugiyono (2010: 138) t-test ini digunakan untuk menguji 
hipotesis komparatif rata-rata dua sampel independen bila datanya 
berbentuk interval atau ratio. Rumus tersebut sebagai berikut: 
Separated Varians: 







t = x7 − xn − ns + n − nsn + n − 2  1n + 1n
 
Keterangan: 
x  = Rata-rata sampel 1 x  = Rata-rata sampel 2 
 
n
 = Jumlah sampel 1   
n
 = Jumlah sampel 2 
s  = Varians sampel 1 s  = Varians sampel 2 
Beberapa petunjuk yang digunakan sebagai dasar terhadap pemilihan 
rumus t-test, yaitu: 
a. Bila anggota sampel n =  n dan varians homogen (σ 1 2 = σ2 2), maka 
dapat digunakan rumus t-test, baik Separated maupun Polled Varians , 
untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk = n1 + n2 -2. 
b. Bila anggota sampel n ≠  n dan varians homogen (σ 1 2 = σ2 2), maka 
dapat digunakan rumus t-test Polled Varians , untuk mengetahui t tabel 
digunakan dk yang besarnya dk = n1 + n2 -2. 
c. Bila anggota sampel n =  n, varians tidak homogen (σ 1 2 ≠ σ22), 
maka dapat digunakan rumus t-test, baik Separated maupun Polled 
Varians , untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk = n1 
– 1 atau dk = n2 – 1 bukan dk = n1 + n2-2. (Phopan, 1973) 
d. Bila anggota sampel n ≠  n, varians tidak homogen (σ 1 2 ≠ σ22), 




mengetahui t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan dk = n1 – 1 
dan dk = n2 – 1,dibagi dua kemudia ditambah dengan t terkecil.  
Untuk kriteria penilaian hasil belajar siswa menggunakan klasifikasi 
yang ada di raport sekolah, skor nilai yang diraih oleh siswa ditunjukkan 
dalam beberapa tingkatan kriteria, adapun klasifikasinya seperti pada 
Tabel 8 di bawah ini : 
Tabel 8. Klasifikasi Kriteria Nilai 
Skor Kriteria Skor Kriteria 
10 Buruk sekali 60 Cukup 
20 Buruk 70 Lebih dari cukup 
30 Kurang sekali 80 Baik 
40 Kurang 90 Baik sekali 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan data yang telah 
dikumpulkan dari sumber data di lapangan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk membandingkan pembelajaran menggunakan media 
Simulator CNC dengan pembelajaran dengan metode konvensional. Kelas 
eksperimen merupakan kelas yang mendapat perlakuan pembelajaran 
dengan menggunakan media Simulator CNC, sedangkan untuk kelas 
control dikenai perlakuan dengan cara diberi pembelajaran menggunakan 
metode konvensional. Data yang dikumpulkan berupa skor nilai awal 
(pretest) dan nilai akhir (posttest) program CNC Dasar. 
Data yang diperoleh selanjutnya dihitung distribusi data, 
homogenitas dan normalitasnya. Data tersebut kemudian dianalisis peneliti 
guna menjawab permasalahan penelitian. Penyajian data menggunakan 
grafik batang dan Tabel dengan tujuan agar data mudah untuk dipahami 
serta memperjelas makna dari data tersebut. 
a. Hasil Pretest 
1) Kelas Eksperimen 
Data nilai pretest pada kelas eksperimen ini diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 55 dan nilai terendah 46 dengan nilai rata-rata 
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sebesar 49,80. Modus sebesar 50 serta simpangan baku sebesar 
2,65. 
Hasil analisis data untuk kelas eksperimen dapat dilihat 
pada Tabel 9 dibawah ini. 
Tabel 9. Analisis data Pretest Kelas Eksperimen  
  
No. Anpek Penilaian No. Absen Jumlah Prosentase 
1 Titik referensi 1,6,10,11,14,15,17 7 35% 
2 Kode M 3,4,5,9,12,16 6 30% 
3 Kode G00 2,7,19 3 15% 
4 Kode G01 8,13,19,20 4 20% 
Jumlah  20 100% 
 
Analisis data pretest kelas eksperimen pada tabel 9 dapat 
terlihat penilaian maksimal dari 25 point pada setiap aspek 
penilaiannya. Titik referensi memiliki prosentase terbesar dengan 
35% sehingga pada pretest ini siswa lebih baik pemahamannya 
tentang titik referensi. 
Distribusi frekuensi hasil belajar kelas eksperimen dapat 
dilihat pada Tabel 10 berikut ini: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelas 
Eksperimen 
 










Distribusi frekuensi hasil belajar pretest kelas eksperimen 
diatas, terlihat bahwa nilai tertinggi adalah 55 dan terendah 46. 
Sedangkan interval kelasnya adalah 2 (dua) dan kelas interval 
antara 51-52 memiliki frekuensi terbanyak dengan 7 (tujuh) siswa. 
Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan seperti 








Gambar 7. Diagram Batang Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
2) Kelas Kontrol 
Data nilai pretest pada kelas kontrol ini diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 55 dan nilai terendah 46 dengan nilai rata-rata 
sebesar 49,95. Modus sebesar 49,50 serta simpangan baku sebesar 
2,80. 
Hasil analisis data untuk kelas kontrol dapat dilihat pada 

























Tabel 11. Analisis data Pretest Kelas Kontrol 
No. Anpek Penilaian No. Absen Jumlah Prosentase 
1 Titik referensi 2,14,15,16,20 5 25% 
2 Kode M 13,17,18 3 15% 
3 Kode G00 1,3,6,8,9,10,11 7 35% 
4 Kode G01 4,5,7,12,19 5 25% 
Jumlah  20 100% 
 
Analisis data pretest kelas kontrol pada tabel 11 diatas, 
terlihat penilaian maksimal dari 25 point pada setiap aspek 
penilaiannya. Kode G00 memiliki prosentase terbesar dengan 35% 
sehingga pada pretest ini siswa lebih baik pemahamannya tentang 
fungsi G00. 
Distribusi frekuensi hasil belajar kelas kontrol dapat dilihat 
pada Tabel 12 berikut ini: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelas 
Kontrol. 
 









Distribusi frekuensi hasil belajar pretest kelas kontrol pada 
tabel 12 diatas, terlihat bahwa nilai tertinggi adalah 55 dan 
terendah 46. Sedangkan interval kelasnya adalah 2 (dua) dan kelas 
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interval antara 51-52 memiliki frekuensi terbanyak dengan 6 
(enam) siswa. 
Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan seperti 












Gambar 8. Diagram Batang Nilai Pretest Kelas Kontrol 
b. Hasil Posttest 
1) Kelas Eksperimen 
Data nilai posttest pada kelas eksperimen ini diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah 69 dengan nilai rata-rata sebesar 
78,05. Modus sebesar 80 serta simpangan baku sebesar 4,79. 
Hasil analisis data untuk kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 
13 dibawah ini. 
Tabel 13. Analisis data Posttest Kelas Eksperimen 
No. Anpek Penilaian No. Absen Jumlah Prosentase 
1 Titik referensi 5,12,16,18,19 5 25% 
2 Kode M 2,7,9,13,15 5 25% 
3 Kode G00 4,10,11,20 4 20% 
4 Kode G01 1,3,6,8,14,17, 6 30% 






















Analisis data posttest kelas eksperimen pada tabel 13, terlihat 
penilaian maksimal dari 25 point pada setiap aspek penilaiannya. 
Kode G01 memiliki prosentase terbesar dengan 30% sehingga pada 
posttest ini siswa lebih baik pemahamannya tentang fungsi G01. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Posttest Kelas 
Eksperimen. 
 









Distribusi frekuensi hasil belajar posttest kelas eksperimen 
pada Tabel 14 diatas, terlihat bahwa nilai tertinggi adalah 85 dan 
terendah 69. Sedangkan interval kelasnya adalah 3 (tiga) dan kelas 
interval antara 78-80 memiliki frekuensi terbanyak dengan 6 (enam) 
siswa. 
Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan seperti yang 





























2) Kelas Kontrol 
Data nilai posttest pada kelas kontrol ini diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 80 dan nilai terendah 69 dengan nilai rata-rata sebesar 74,75. 
Modus sebesar 75 serta simpangan baku sebesar 3,20. 
Hasil analisis data untuk kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 15 
dibawah ini. 
Tabel 15. Analisis data Posttest Kelas Kontrol 
No. Anpek Penilaian No. Absen Jumlah Prosentase 
1 Titik referensi 1,4,8,10,14,16,17 7 35% 
2 Kode M 9,12,13,18 4 20% 
3 Kode G00 3,5,6,11,15,19 6 30% 
4 Kode G01 2,920 3 15% 
Jumlah  20 100% 
 
Analisis data posttest kelas kontrol pada tabel 15 diatas, 
terlihat penilaian maksimal dari 25 point pada setiap aspek 
penilaiannya. Titik referensi memiliki prosentase terbesar dengan 35% 
sehingga pada posttest ini siswa lebih baik pemahamannya tentang 
titik referensi. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Posttest Kelas 
Eksperimen. 
 











Distribusi frekuensi hasil belajar posttest kelas kontrol diatas, 
terlihat bahwa nilai tertinggi adalah 80 dan terendah 69. Sedangkan 
interval kelasnya adalah 2 (dua) dan kelas interval antara 75-76 
memiliki frekuensi terbanyak dengan 6 (enam) siswa. 
Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan seperti yang 







Gambar 10. Diagram Batang Nilai Posttest Kelas Kontrol 
2. Pengujian Persyaratan Hipotesis 
Pengujian persyaratan hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
pengujian hipotesis nantinya akan menggunakan statistik parametris atau 
statistik non-parametris. Pengujian persyaratan hipotesis tersebut 

























a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
homogenitas sampel dari kelompok populasi. Kelompok populasi 
dikatakan homogen apabila nilai variansnya sama. Pengujian 
homogenitas ini dilakukan dengan rumus uji Fh (F hitung) dengan 
taraf kesalahan 5 %. Hasil perhitungan Fh tersebut kemudian 
dibandingkan dengan harga Ft (F tabel). Hasil tersebut kemudian 
dibandingkan, apabila nilai Fh ≤ Ft maka dapat disimpulkan bahwa 
varians homogen. 
Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada 
lampiran 15, dan hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 17.Data Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol. 
Data F hitung F tabel Keterangan 
Pretest 1,11 2,15 Homogen 
 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya distribusi data, untuk itu sebelum menggunakan teknik 
parametris kenormalan data harus diuji terlebih dahulu dengan 
menggunakan rumus chi kuadrat (X2), selanjutnya harga chi kuadrat 
hitung tersebut dibandingkan dengan harga chi kuadrat tabel. Harga 
chi kuadrat tabel ditentukan taraf kesalahannya 5 %. Data berdistribusi 
normal apabila harga chi kuadrat hitung < chi kuadrat tabel. Apabila 
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data tersebut berdistribusi normal maka dapat digunakan teknik 
statistik parametris. Sedangkan apabila data tidak normal maka 
digunakan teknik stastitika non-parametris untuk pengujian 
hipotesisnya. 
Uji normalitas telah dilakukan, hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 16-17, dan hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 18. Data Uji Normalitas Kelompok Eksperimen. 
Data (X2) hitung (X2) tabel Keterangan 
Pretest 5,2 11,07 Normal 
Posttest 9,96 11,07 Normal 
 
Tabel 19. Data Uji Normalitas Kelompok Kontrol. 
Data (X2) hitung (X2) tabel Keterangan 
Pretest 3,2 11,07 Normal 
Posttest 3,8 11,07 Normal 
 
Data diatas menunjukkan bahwa nilai pretest kelompok 
eksperimen,  pretest kelompok kontrol, posttest kelompok eksperimen 
dan posttest kelompok kontrol menunjukkan harga chi kuadrat hitung 





B. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan untuk menjawab pertanyaan 
dalam penelitian. Tujuan penelitian ini antara lain: 
a. Mengetahui adanya tidak perbedaan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran dasar kompetensi kejuruan kelas XI Teknik Pemesinan sebelum 
diberikan treatment baik kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen. 
b. Mengetahui adanya tidak perbedaan hasil belajar kelompok eksperimen 
yang pembelajarannya menggunakan treatment berupa penggunaan 
metode pembelajaran Simulator CNC dengan hasil belajar siswa 
kelompok kontrol yang pembelajarannya tidak menggunakan metode 
konvensional pada mata pelajaran CNC dasar. 
c. Mengetahui tidak adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas XI 
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah penggunaan metode 
pembelajaran Simulator CNC pada mata pelajaran CNC dasar. 
Data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian tersebut 
menggunakan data posttest (nilai setelah kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menerima perlakuan). Metode kelompok eksperimen yang dalam 
pembelajarannya diberikan perlakuan menggunakan metode Simulator CNC 
dan kelompok kontrol yang dalam pembelajarannya tidak menggunakan 
metode Simulator CNC tetapi menggunakan metode konvensional. 
Pertanyaan penelitian tersebut dalam bentuk hipotesis nol (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha). Kriteria penolakan atau penerimaan Ho maupun Ha 
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didasarkan pada perbandingan harga t-test, t hitung dan t tabel pada taraf 
kesalahan 5 %. Ho diterima apabila harga t hitung lebih kecil dari harga t 
tabel (t hitung
 
< t tabel), sedangkan Ha diterima apabila harga t hitung lebih 
besar dari harga t tabel (t hitung > t tabel). Berikut adalah hasil perhitungan 
harga t hitung, untuk perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 18. 
C. Pembahasan Penelitian 
1. Perbedaan Hasil Belajar Nilai Posttest 
Hasil analisis data berdasarkan aspek penilaian posttest kelas 
eksperimen terlihat bahwa kode G01 dengan prosentase 30% merupakan 
yang tertinggi dalam pemahaman siswa karena sudah menggunakan media 
Simulator CNC. Sedangkan aspek penilaian posttest kelas kontrol 
pemahaman siswa tertinggi pada titik referensi benda kerja dengan 
prosentase 35% sehingga pada tes akhir (posttest) terlihat kemampuan 
siswa yang telah ada perlakuan (treatment) berbeda pada aspek penilaian 
antara kelas eksperimen dan kontrol tetapi prosentasenya sama. Untuk 
mengetahui bagaimana hasil belajar CNC Dasar pada siswa SMK MJPS 1 
Tasikmalaya yang diajarkan menggunakan Simulator CNC dan yang 
diajarkan secara konvensional dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Pada Tabel 16 akan di tampilkan hasil nilai rata-rata posttest kelas 




  Tabel 20. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol   
 
Kelas Nilai Rata-rata 
Posttest 
Keterangan 
Eksperimen  78,20 Lebih dari Cukup 
Kontrol 74,75 Lebih dari Cukup 
 
 Untuk melihat lebih jelas perbedaan nilai rata-rata posttest kelas 








Gambar 11. Diagram Batang Perbandingan Nilai Rata-rata Posttest  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Dari Tabel 20 dan Gambar 11 diatas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa SMK SMK MJPS 1 Tasikmalaya pada pelajaran CNC 
Dasar setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan Simulator CNC 
nilai rataratanya 78,20 (lebih dari cukup), sedangkan yang diajarkan secara 
konvensional nilai rata-ratanya 74,75 (lebih dari cukup). 
Selain itu, untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa setelah 
diajarkan menggunakan media Simulator CNC dengan siswa yang 
diajarkan secara konvensional yang sebelumnya digunakan di SMK MJPS 

















tingkat kelulusan terhadap Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk 
kelas eskperimen dengan kontrol. Berikut data perbandingan hasil belajar 
dengan nilai KKM kelas eksperimen dan kontrol. 
Tabel 21. Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen dan Kontrol dengan Nilai 
KKM 
 
Kelas  Tes Jumlah Peserta 
Kriteria Kelulusan 
minimum (KKM) 70 Prosentase 
Kelulusan 
Lulus Belum Lulus 
Eksperimen Pretest 20 siswa 0 20 siswa 0% 
Posttest 20 siswa 19 siswa 1 siswa 95% 
Kontrol Pretest 20 siswa 0 20 siswa 0% 
Posttest 20 siswa 18 siswa 2 siswa 90% 
 
Berdasarkan Tabel 21, diketahui bahwa yang lulus KKM untuk 
kelas eksperimen 95% sedangkan untuk kelas kontrol 90%. 
2. Analisis Data Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa nilai pretest atau nilai 
yang diperoleh sebelum kelompok siswa eksperimen maupun kelompok 
kontrol memperoleh treatment yang berupa penggunaan metode 
pembelajaran Simulator CNC untuk kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol yang pembelajarannya menggunakan metode konvensional dan 
berupa nilai posttest atau nilai yang diperoleh setelah kelompok siswa 
eksperimen maupun kelompok kontrol memperoleh treatment berupa 
penggunaan metode pembelajaran Simulator CNC untuk kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang dalam pembelajarannya 
menggunakan metode konvensional. 
104 
 
Hasil pretest kelompok eksperimen dapat dilihat pada lampiran 14, 
dari data tersebut terlihat rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen yaitu 
sebesar 49,8 sedangkan hasil pretest kelompok kontrol dapat dilihat pada 
lampiran 14, dari data tersebut terlihat rata-rata nilai pretest kelompok 
kontrol yaitu sebesar 49,95; Varians kelompok eksperimen yaitu 7,07; 
sedangkan varians kelompok kontrol yaitu 7,84; Nilai tersebut kemudian 
digunakan untuk mengetahui homogen atau tidaknya kelompok siswa 
tersebut, dan setelah dilakukan pengujian ternyata homogen (lampiran 15). 
Selanjutnya data pretest ini dilakukan pengujian normalitas (lampiran 16). 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan t-test, apabila harga t hitung lebih 
kecil dari t tabel (t hitung < t tabel) maka hipotesis nol (Ho) diterima 
sedangkan apabila t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung > t tabel) maka 
hipotesis nol ditolak. 
Hasil posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada lampiran 14, 
dari data tersebut terlihat rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen 
yaitu sebesar 78,05; Sedangkan hasil posttest kelompok kontrol dapat 
dilihat pada lampiran 14, dari data tersebut terlihat rata-rata nilai posttest 
kelompok kontrol yaitu sebesar 74,75; Varians kelompok eksperimen 
yaitu 22,96; sedangkan varians kelompok kontrol yaitu 10,20; Nilai 
tersebut kemudian digunakan untuk mengetahui homogen atau tidaknya 
kelompok siswa tersebut, dan setelah dilakukan pengujian ternyata 
homogen (lampiran 15). Selanjutnya data posttest ini dilakukan pengujian 
normalitas (lampiran 17). 
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Pengujian hipotesis posttest dilakukan dengan rumus t-test. 
Perhitungan pada lampiran 18 menunjukkan bahwa t hitung lebih besar 
daripada t tabel (2,41 > 2,042). Dengan demikian Ha diterima dan Ho 
ditolak., jadi kesimpulannya adalah terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan 
pembelajaran untuk kelompok eksperimen menggunakan metode 
pembelajaran Simulator CNC dan kelompok kontrol tidak menggunakan 
metode pembelajaran Simulator CNC. 
Pembahasan diatas setelah dilakukan perlakuan penggunaan 
metode pembelajaran Simulator CNC pada kelompok eksperimen dan 
metode pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol, hasil 
pengujiannya menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar setelah 
kelompok siswa tersebut memperoleh treatment. Dilihat pada lampiran 18 
hasil penelitian ini kemudian dapat dijadikan acuan bahwa penggunaan 
metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Pada penggunaan motede pembelajaran Simulator 
CNC lebih baik dari pada penggunaan metode pembelajaran konpensional. 
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran Simulator 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis untuk menjawab rumusan masalah yang 
telah diajukan, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kemampuan awal siswa yang diperoleh dari pretest bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas XII TP1 sebagai 
kelompok eksperimen dan kelas XII TP2 sebagai kelompok kontrol 
sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimen 
menggunakan metode pembelajaran Simulator CNC dan kelompok 
kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
2. Pengujian posttest terhadap hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan penggunaan metode pembelajaran Simulator CNC 
terhadap hasil belajar siswa antara kelompok kontrol dan eksperimen 
setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimen 
menggunakan metode pembelajaran Simulator CNC dan kelompok 
kontrol tidak menggunakan metode pembelajaran Simulator CNC. 
3. Pengujian pretest dan posttest terhadap hasil belajar siswa antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dimana kelompok kontrol 
menggunakan metode pembelajaran konvensional dan kelompok 
eksperimen menggunakan metode pembelajaran Simulator CNC, 
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disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
B. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini 
Kurangnya sarana dan prasarana penunjang pembelajaran terutama komputer 
sehingga pengambilan data dengan penggunaan media Simulator CNC 
dilakukan satu per satu dengan laptop dari peneliti. 
C. Implikasi  
Implikasi dalam penelitian ini adalah pihak sekolah menyediakan 
perangkat komputer yang sudah terinstal software Simulator CNC namun 
jumlah komputer yang tersedia tidak sesuai dengan jumlah siswa yang ada. 
Maka pihak jurusan pemesinan SMK MJPS 1 Tasikmalaya menyediakan 
leptop, sebagian dari siswa yang mempunyai leptop dan dari guru-guru SMK 
MJPS 1 Tasikmalaya jurusan pemesinan. 
D. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru SMK sebaiknya menggunakan media berbasis komputer dalam 
menyampaikan pelajaran, lebih-lebih yang bersifat teori, karena telah 
terbukti bahwa media berbasis komputer ini dapat menarik perhatian dan 
motivasi siswa dalam memperhatikan materi yang disampaikan. 
108 
 
2. Dalam pembelajaran CNC Dasar diharapkan guru lebih banyak 
memberikan latihan soal dan tugas yang berupa program CNC agar siswa 
dapat lebih memahami pemrograman CNC. 
3. Bagi sekolah harus bisa menyediakan ataupun memperlengkap sarana 
prasarana untuk menunjang proses pembelajaran yang lebih efektif serta 
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 RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah :  SMK MJPS 1 Tasikmalaya 
Mata Pelajaran :  CNC Dasar 
Kelas / Semester :  XI / 4 
Pertemuan Ke :  1 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 
Standar Kompetensi :  Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar 
Kompetensi Dasar :  Memahami Instruksi Kerja 
Indikator  :   
1. Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin bubut konvensional, bagian-bagian 
mesin CNC, dan fungsi tombol pada papan kontrol. 
2. Menjelaskan sistem persumbuan mesin CNC, sistem satuan pada mesin CNC  TU 
2A, dan sistem ukuran yang dipergunakam pada mesin CNC TU 2A. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat: 
1. Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin bubut konvensional 
2. Mengidentifikasi bagian-bagian mesin CNC 
3. Mengidentifikasi fungsi tombol pada papan kontrol mesin CNC 
4. Menjelaskan sistem satuan, persumbuan, dan ukuran pada mesin CNC 
5. Memahami instruksi kerja sesuai dengan prosedur 
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian mesin CNC 
2. Bagian-bagian mesin bubut CNC  
3. Sistem ukuran, satuan, dan persumbuan mesin CNC TU 2A 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Presentasi 
3. Tanya jawab 
 
KELAS EKSPERIMEN 
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D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif 
d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran 
2. Kegiatan Inti (75 menit) 
a. Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin konvensional 
b. Mengidentifikasi bagian-bagian mesin CNC 
c. Menjelaskan fungsi tombol pada papan kontrol 
d. Menjelaskan sistem satuan, ukuran, dan persumbuan mesin CNC TU 2A 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran 
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan 
berikutnya. 
c. Menutup pelajaran dengan berdoa 
E. Media, Alat dan Bahan  
1. Media Power Point CNC Dasar 
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 RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah :  SMK MJPS 1 Tasikmalaya 
Mata Pelajaran :  CNC Dasar 
Kelas / Semester :  XI / 4 
Pertemuan Ke :  2 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 
Standar Kompetensi :  Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar 
Kompetensi Dasar :  Mengoperasikan Mesin CNC/NC 
Indikator  :   
1. Memahami dasar-dasar pemrograman mesin CNC dengan baik 
2. Membuat program benda- benda sederhana 
3. Mengedit program CNC benda-benda sederhana 
4. Uji program dan jalan/plotter 
5. Mengerjakan program dengan mesin CNC 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat: 
1. Memahami gambar kerja 
2. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman 
3. Menjelaskan program absolut dan inkrimental 
4. Menjelaskan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
5. Menulis program pada struktur program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan 
M30. 
6. Membuat program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
7. Memasukkan data  program ke mesin CNC (editting), fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
8. Melakukan uji coba, uji jalan, dan eksekusi program fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
B. Materi Pembelajaran 
1. G00, G01, M03, M05 dan M30 
KELAS EKSPERIMEN 
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C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Presentasi 
3. Tanya jawab 
4. Tes 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif 
d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran. 
2. Kegiatan Inti (75 menit) 
a. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman 
b. Menjelaskan program absolut dan inkrimental 
c. Menjelaskan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
d. Menulis program pada struktur program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
e. Membuat program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
f. Melakukan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
g. Tes awal/pretest 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran 
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan 
berikutnya. 
c. Menutup pelajaran dengan berdoa 
E. Media, Alat dan Bahan  
1. Media Power Point CNC Dasar 
2. Perangkat komputer dan LCD proyektor 
3. Black board 
4. Kapur dan penghapus 
F. Penilaian 
1. Tes teori membuat program bubut bertingkat                           
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 RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah :  SMK MJPS 1 Tasikmalaya 
Mata Pelajaran :  CNC Dasar 
Kelas / Semester :  XI / 4 
Pertemuan Ke :  3 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 
Standar Kompetensi :  Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar 
Kompetensi Dasar :  Mengoperasikan Mesin CNC/NC 
Indikator  :   
1. Memahami dasar-dasar pemrograman mesin CNC dengan baik 
2. Membuat program benda- benda sederhana 
3. Mengedit program CNC benda-benda sederhana 
4. Uji program dan jalan/plotter 
5. Mengerjakan program dengan mesin CNC 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat: 
1. Memahami gambar kerja 
2. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman 
3. Menjelaskan program absolut dan inkrimental 
4. Menjelaskan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
5. Menulis program pada struktur program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan 
M30. 
6. Membuat program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
7. Memasukkan data  program ke mesin CNC (editting), fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
8. Melakukan uji coba, uji jalan, dan eksekusi program fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
B. Materi Pembelajaran 
1. G00, G01, M03, M05 dan M30 
KELAS EKSPERIMEN 
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C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Presentasi 
3. Tanya jawab 
4. Tes 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif 
d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran 
2. Kegiatan Inti (75 menit) 
a. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman 
b. Menjelaskan program absolut dan inkrimental 
c. Menjelaskan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
d. Menulis program pada struktur program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
e. Membuat program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
f. Melakukan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 dengan media Simulator 
CNC 2 Axis. 
g. Tes akhir/posttest 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran 
b. Menyimpulkan materi 
c. Menutup pelajaran dengan berdoa 
E. Media, Alat dan Bahan  
1. Media Simulator CNC 2 Axis 
2. Perangkat komputer dan LCD proyektor 
3. Black board 
4. Kapur dan penghapus 
F. Penilaian 
Tes teori membuat program bubut bertingkat 
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 RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah :  SMK MJPS 1 Tasikmalaya 
Mata Pelajaran :  CNC Dasar 
Kelas / Semester :  XI / 4 
Pertemuan Ke :  1 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 
Standar Kompetensi :  Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar 
Kompetensi Dasar :  Memahami Instruksi Kerja 
Indikator  :   
1. Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin bubut konvensional, bagian-bagian 
mesin CNC, dan fungsi tombol pada papan kontrol. 
2. Menjelaskan sistem persumbuan mesin CNC, sistem satuan pada mesin CNC  TU 
2A, dan sistem ukuran yang dipergunakam pada mesin CNC TU 2A. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat: 
1. Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin bubut konvensional 
2. Mengidentifikasi bagian-bagian mesin CNC 
3. Mengidentifikasi fungsi tombol pada papan kontrol mesin CNC 
4. Menjelaskan sistem satuan, persumbuan, dan ukuran pada mesin CNC TU 2A 
5. Memahami instruksi kerja sesuai dengan prosedur 
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian mesin CNC 
2. Bagian-bagian mesin bubut CNC  
3. Sistem ukuran, satuan, dan persumbuan mesin CNC TU 2A 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Presentasi 
3. Tanya jawab 
 
KELAS KONTROL 
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D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif 
d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran 
2. Kegiatan Inti (75 menit) 
a. Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin konvensional 
b. Mengidentifikasi bagian-bagian mesin CNC 
c. Menjelaskan fungsi tombol pada papan kontrol 
d. Menjelaskan sistem satuan, ukuran, dan persumbuan mesin CNC TU 2A 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran 
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan 
berikutnya. 
c. Menutup pelajaran dengan berdoa 
E. Media, Alat dan Bahan  
1. Media Power Point CNC Dasar 
2. Perangkat komputer dan LCD proyektor                              
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 RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah :  SMK MJPS 1 Tasikmalaya 
Mata Pelajaran :  CNC Dasar 
Kelas / Semester :  XI / 4 
Pertemuan Ke :  2 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 
Standar Kompetensi :  Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar 
Kompetensi Dasar :  Mengoperasikan Mesin CNC/NC 
Indikator  :   
1. Memahami dasar-dasar pemrograman  mesin CNC dengan baik 
2. Membuat program benda- benda sederhana 
3. Mengedit program CNC benda-benda sederhana 
4. Uji program dan jalan/plotter 
5. Mengerjakan program dengan mesin CNC 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat: 
1. Memahami gambar kerja 
2. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman 
3. Menjelaskan program absolut dan inkrimental 
4. Menjelaskan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
5. Menulis program pada struktur program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan 
M30. 
6. Membuat program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
7. Memasukkan data  program ke mesin CNC (editting), fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
8. Melakukan uji coba, uji jalan, dan eksekusi program fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
B. Materi Pembelajaran 
1. G00, G01, M03, M05 dan M30 
KELAS KONTROL 
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C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Presentasi 
3. Tanya jawab 
4. Tes 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif 
d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran 
2. Kegiatan Inti (75 menit) 
a. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman 
b. Menjelaskan program absolut dan inkrimental 
c. Menjelaskan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30. 
d. Menulis program pada struktur program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
e. Membuat program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30. 
f. Melakukan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
g. Tes awal/pretest 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
1. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran 
2. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan 
berikutnya. 
3. Menutup pelajaran dengan berdoa 
E. Media, Alat dan Bahan  
1. Media Power Point CNC Dasar 
2. Perangkat komputer dan LCD proyektor 
3. Black board 
4. Kapur dan penghapus 
F. Penilaian 
1. Tes teori membuat program bubut bertingkat 
Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Lanjutan)          132
  RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Sekolah :  SMK MJPS 1 Tasikmalaya 
Mata Pelajaran :  CNC Dasar 
Kelas / Semester :  XI / 4 
Pertemuan Ke :  3 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 
Standar Kompetensi :  Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar 
Kompetensi Dasar :  Mengoperasikan Mesin CNC/NC 
Indikator  :   
1. Memahami dasar-dasar pemrograman  mesin CNC dengan baik 
2. Membuat program benda- benda sederhana 
3. Mengedit program CNC benda-benda sederhana 
4. Uji program dan jalan/plotter 
5. Mengerjakan program dengan mesin CNC 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat: 
1. Memahami gambar kerja 
2. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman 
3. Menjelaskan program absolut dan inkrimental 
4. Menjelaskan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
5. Menulis program pada struktur program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan 
M30. 
6. Membuat program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
7. Memasukkan data program ke mesin CNC (editting), fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
8. Melakukan uji coba, uji jalan, dan eksekusi program fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
B. Materi Pembelajaran 
1. G00, G01, M03, M05 dan M30 
KELAS KONTROL 
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C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Presentasi 
3. Tanya jawab 
4. Tes 
D. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik 
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran 
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif 
d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran 
2. Kegiatan Inti (75 menit) 
a. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman 
b. Menjelaskan program absolut dan inkrimental 
c. Menjelaskan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
d. Menulis program pada struktur program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, 
dan M30. 
e. Membuat program dengan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 
f. Melakukan fungsi G00, G01, M03, M05, dan M30 dengan cara konvensional 
pada papan tulis. 
g. Tes akhir/posttest 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran 
b. Menyimpulkan materi 
c. Menutup pelajaran dengan berdoa 
E. Media, Alat dan Bahan  
1. Black board 
2. Kapur dan penghapus 
F. Penilaian 
1. Tes teori membuat program bubut bertingkat 
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Soal Pretest 
 
Kunci Jawaban Soal Pretes 
Program Absolut 
N G X Z F Ket. 
00 92 3200 200   
01 M03     
02 00 3000 0      
03 01 2800 0 50  
04 01 2800 -4000 50  
05 01 3000 -4000 50  
06 00 3200 200 50  
07 M05     
08 M30     
 
Program Inkrimental 
N G X Z F Ket. 
00 M03     
01 00 -200    
02 00 -100 0 50  
03 01 0 -4000 50  
04 01 100 0 50  
05 00 200 4200   
06 M05     
07 M30     
 
 
Nama        : 
No.Absen    :  
Kelas        : 
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 Soal Posttest 
 
Kunci Jawaban Soal Posttes 
Program Absolut 
10 G54     
20 G92 X0 Z0   
30 G94 F100 S500 M04 M08 
40 G00 X28 Z2   
50 G01 X28 Z-40 50  
60 G01 X31 Z-40   
70 G00 X31 Z2   
80 G00 X26 Z2 50  
90 G01 X26 Z-20 50  
100 G01 X29 Z-20 50  
110 G00 X35 Z5   
120 M05 M09    
130 M30     
 
Program Inkrimental 
N G X Z F Ket. 
10 M03     
20 00 -200 -200   
30 01 -100 0 50  
40 01 0 -4000 50  
50 01 100 0 50  
60 00 0 4000   
70 01 -200 -2000 50  
80 01 0 -2000 50  
90 01 200 0 50  
100 00 200 2200   
110 M05     
120 M30     
 
Nama        : 
No.Absen    :  
Kelas        : 

































DAFTAR NILAI KELAS XI TP 1 





No. Nama Pretest Keterangan Posttest Keterangan 
1 Azis Susanto 46 Kurang 75 Lebih dari cukup 
2 Agit Maulana 50 Hampir cukup 83 Baik 
3 Agus Rahman 46 Kurang 80 Baik 
4 Andi Setiabudi 49 Kurang 79 Lebih dari cukup 
5 Angra Cahaya P 50 Hampir cukup 80 Baik 
6 Ari Aprizal F 53 Hampir cukup 80 Baik 
7 Dadan Sahrul 49 Kurang 81 Baik 
8 Dede Hermawan 50 Hampir cukup 85 Baik 
9 Dikri Abdul A 47 Kurang 75 Lebih dari cukup 
10 Fanji Roswandi 51 Hampir cukup 71 Lebih dari cukup 
11 Iqbal Rusdiana 52 Hampir cukup 71 Lebih dari cukup 
12 Nandito Hasanah 47 Kurang 69 Cukup 
13 Nursolehudin 50 Hampir cukup 82 Baik 
14 Rega Rahmat 55 Hampir cukup 72 Lebih dari cukup 
15 Ridwan Maulana 51 Hampir cukup 80 Baik 
16 Roni Kurniawan 52 Hampir cukup 79 Baik 
17 Septian R S 46 Kurang 74 Lebih dari cukup 
18 Taufik Wahyu 48 Kurang 84 Baik 
19 Teten Rustendi 50 Hampir cukup 80 Baik 
20 Yopi Ade Nurjaman 54 Hampir cukup 85 Baik 
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No. Nama Pretest KKM Posttest KKM 
1 Azis Susanto 46 Belum Lulus 75 Lulus 
2 Agit Maulana 50 Belum Lulus 83 Lulus 
3 Agus Rahman 46 Belum Lulus 80 Lulus 
4 Andi Setiabudi 49 Belum Lulus 75 Lulus 
5 Angra Cahaya P 50 Belum Lulus 80 Lulus 
6 Ari Aprizal F 53 Belum Lulus 80 Lulus 
7 Dadan Sahrul 49 Belum Lulus 81 Lulus 
8 Dede Hermawan 50 Belum Lulus 85 Lulus 
9 Dikri Abdul A 47 Belum Lulus 75 Lulus 
10 Fanji Roswandi 51 Belum Lulus 71 Lulus 
11 Iqbal Rusdiana 52 Belum Lulus 71 Lulus 
12 Nandito Hasanah 47 Belum Lulus 69 Belum lulus 
13 Nursolehudin 50 Belum Lulus 82 Lulus 
14 Rega Rahmat 55 Belum Lulus 72 Lulus 
15 Ridwan Maulana 51 Belum Lulus 80 Lulus 
16 Roni Kurniawan 52 Belum Lulus 79 Lulus 
17 Septian R S 46 Belum Lulus 74 Lulus 
18 Taufik Wahyu 48 Belum Lulus 84 Lulus 
19 Teten Rustendi 50 Belum Lulus 80 Lulus 
20 Yopi Ade Nurjaman 54 Belum Lulus 85 Lulus 
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DAFTAR ASPEK PENILAI KELAS XI TP 1 




Titik Referensi Kode M Kode G00 Kode G01 
1 15 11 10 10 46 
2 12 13 10 15 50 
3 9 14 11 12 46 
4 11 14 12 12 49 
5 13 9 11 17 50 
6 15 8 18 12 53 
7 12 10 15 12 49 
8 10 13 12 15 50 
9 11 13 12 11 47 
10 16 10 14 11 51 
11 13 11 17 11 52 
12 12 13 12 10 47 
13 14 13 11 12 50 
14 14 15 13 13 55 
15 15 11 14 11 51 
16 13 11 17 11 52 
17 12 10 13 11 46 
18 12 13 11 12 48 
19 13 11 9 17 50 
20 16 11 13 14 54 
jmlh 258 234 255 249 996 
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DAFTAR ASPEK PENILAI KELAS XI TP 1 




Titik Referensi Kode M Kode G00 Kode G01 
1 18 16 19 22 75 
2 19 25 21 18 83 
3 20 15 22 23 82 
4 16 22 19 18 75 
5 25 20 18 17 80 
6 20 15 20 25 80 
7 22 25 15 19 81 
8 18 22 20 25 85 
9 17 21 18 19 75 
10 15 16 25 15 71 
11 18 15 22 16 71 
12 20 16 15 18 69 
13 22 22 18 20 82 
14 15 18 16 23 72 
15 18 25 18 19 80 
16 25 20 19 15 81 
17 16 19 18 21 74 
18 25 20 21 18 84 
19 25 21 15 19 81 
20 23 19 25 18 85 
jmlh 
397 392 384 388 1566 
19.85% 19.60% 19.20% 19.40% 78.05% 
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DAFTAR NILAI KELAS XI TP 2 
KELAS KONTROL 
 
No. Nama Pretest Keterangan Posttest Keterangan 
1 Abdul Latif 46 Kurang 72 Lebih dari cukup 
2 Andi Maulana 50 Hampir cukup 76 Lebih dari cukup 
3 Ardi Supriatna 52 Hampir cukup 78 Lebih dari cukup 
4 Ari Ramdani 53 Hampir cukup 78 Lebih dari cukup 
5 Ari Ardiyansyah 47 Kurang 69 Cukup 
6 Aris Septiana 49 Kurang 76 Lebih dari cukup 
7 Candra Somantri 49 Kurang 75 Lebih dari cukup 
8 Carli Ramdani 51 Hampir cukup 71 Lebih dari cukup 
9 Deri Rahman 46 Kurang 69 Cukup 
10 Deries Ristiawan 52 Hampir cukup 74 Lebih dari cukup 
11 Ega hediansah 47 Kurang 77 Lebih dari cukup 
12 Gilar Permadi 47 Kurang 75 Lebih dari cukup 
13 Handri Kuswanto 48 Kurang 74 Lebih dari cukup 
14 Irpan Bayu Dara 54 Hampir cukup 74 Lebih dari cukup 
15 Mufti Fajar Dudiyansah 49 Kurang 79 Lebih dari cukup 
16 Nasrul Gumilar 54 Hampir cukup 80 Baik  
17 Ranggi Abdullah 48 Kurang 72 Lebih dari cukup 
18 Rifki Fauji 52 Hampir cukup 75 Lebih dari cukup 
19 Wildan Nurjaeni Salam 50 Hampir cukup 77 Lebih dari cukup 
20 Yudianshah Rifki M 55 Hampir cukup 76 Lebih dari cukup 
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DAFTAR NILAI KELAS XI TP 2 
 
No. Nama Pretest Keterangan Posttest Keterangan 
1 Abdul Latif 46 Belum Lulus 72 Lulus 
2 Andi Maulana 50 Belum Lulus 76 Lulus 
3 Ardi Supriatna 52 Belum Lulus 78 Lulus 
4 Ari Ramdani 53 Belum Lulus 78 Lulus 
5 Ari Ardiyansyah 47 Belum Lulus 69 Belum lulus 
6 Aris Septiana 49 Belum Lulus 76 Lulus 
7 Candra Somantri 49 Belum Lulus 75 Lulus 
8 Carli Ramdani 51 Belum Lulus 71 Lulus 
9 Deri Rahman 46 Belum Lulus 69 Belum lulus 
10 Deries Ristiawan 52 Belum Lulus 74 Lulus 
11 Ega hediansah 47 Belum Lulus 77 Lulus 
12 Gilar Permadi 47 Belum Lulus 75 Lulus 
13 Handri Kuswanto 48 Belum Lulus 74 Lulus 
14 Irpan Bayu Dara 54 Belum Lulus 74 Lulus 
15 Mufti Fajar Dudiyansah 49 Belum Lulus 79 Lulus 
16 Nasrul Gumilar 54 Belum Lulus 80 Lulus 
17 Ranggi Abdullah 48 Belum Lulus 72 Lulus 
18 Rifki Fauji 52 Belum Lulus 75 Lulus 
19 Wildan Nurjaeni Salam 50 Belum Lulus 77 Lulus 
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DAFTAR ASPEK PENILAI KELAS XI TP 2 









Titik Referensi Kode M Kode G00 Kode G01 
1 12 10 13 11 46 
2 15 11 11 13 50 
3 14 10 15 13 52 
4 14 13 12 14 53 
5 12 11 8 16 47 
6 11 10 16 12 49 
7 10 13 12 14 49 
8 10 13 14 14 51 
9 13 10 12 11 46 
10 14 10 15 13 52 
11 9 12 14 12 47 
12 13 12 8 14 47 
13 13 14 12 9 48 
14 16 13 14 11 54 
15 13 11 12 13 49 
16 16 13 14 11 54 
17 11 16 12 9 48 
18 12 16 14 10 52 
19 11 11 11 17 50 
20 14 13 14 14 55 
jmlh 253 242 253 251 999 
12.65% 12.10% 12.65% 12.55% 49.95% 
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DAFTAR ASPEK PENILAI KELAS XI TP 2 






Titik Referensi Kode M Kode G00 Kode G01 
1 25 17 15 15 72 
2 17 18 16 25 76 
3 21 16 25 16 78 
4 25 16 19 18 78 
5 15 18 20 16 69 
6 16 15 25 20 76 
7 16 16 18 25 75 
8 20 15 20 16 71 
9 18 20 15 16 69 
10 25 16 15 18 74 
11 17 18 23 19 77 
12 17 25 15 18 75 
13 15 25 18 16 74 
14 22 18 16 18 74 
15 19 18 25 17 79 
16 25 20 17 18 80 
17 25 14 14 19 72 
18 15 25 17 18 75 
19 19 20 22 16 77 
20 16 17 18 25 76 
jmlh 388 367 373 369 1497 
19.40% 18.35% 18.65% 18.45% 74.85% 
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Pengujian Validitas Instrumen 
 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan mencari daya beda skor item dari 
kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah. Jumlah kelompok tinggi 
diambil 27% dan kelompok rendah diambil 27% dari sampel uji coba. Pengujian analisis 
daya beda menggunakan t-test. Bila t hitung lebih besar dari t tabel, maka perbedaan 
signifikan sehingga instrumen dinyatakan valid. 
Berikut ini adalah data posttest kelas kontrol, nilainya : 
 
 
1. Jumlah kelompok tinggi 27% x 20 = 5,4 ≈ 5 
2. Jumlah kelompok rendah 27% x 20 = 5,4 ≈ 5 
3. Tabel penolong 
Tabel penolong pengujian validitas instrumen 
No. 
Kelompok Tinggi Kelompok rendah 
Nilai Simpangan  (x − x) 
Simpangan 
kuadrat  (x − x) Nilai 
Simpangan  (x − x) 
Simpangan 
kuadrat  (x − x) 
1 80 1.4 1.96 69 -1.6 2.56 
2 79 0.4 0.16 69 -1.6 2.56 
3 79 0.4 0.16 71 0.4 0.16 
4 78 -0.6 0.36 72 1.4 1.96 
5 77 -1.6 2.56 72 1.4 1.96 
Jumlah 393 0 5.2 353 0 9.2 
Rata-rata 
x = 
78,6 - - 
x= 
70,6 - - 
Varians - - s = 5,2 - - s = 9.2 
Simpangan 




69 69 71 71 72 
74 74 75 75 75 
76 76 77 77 77 
77 78 79 79 80 
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4. Simpangan baku gabungan (sgab) 
S = (n − 1)s + (n − 1)s(n + n) − 2  
S = 4 . 5,2 + 4 . 9.2 (5 + 5) − 2  
S = √7.2 
S = 2,68 
 
5. Harga t hitung 
t = x − xS"# $% + $&
 
t = 78.6 − 70,62,68"#( + (&
 
t = 81,81 
t = 4,41 
jadi t hitung = 4,41 
6. Harga t tabel 
dk = n + n − 2 = 5 + 5 - 2 = 8 
Berdasarkan tabel t dengan dk = 8 dan taraf signifikan 5%, maka diketahui harga t tabel 
= 2,306 
7. Kesimpulan 
Harga t hitung lebih besar dari harga t tabel ()*= 4,41 > )+= 2,306), maka instrumen 
dinyatakan valid. 
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Pengujian Reliabilitas Instrumen 
 
Pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan teknik belah dua 
(split half) yang dianalisis dengan rumus korelasi product moment dan rumus Spearman 
Brown. Teknik belah dua dilakukan dengan membelah butir-butir instrumen menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan genap. Reliabilitas diukur dari koefisien 
korelasi antara skor kedua kelompok tersebut. Bila koefisien korelasi positif dan signifikan 
maka instrumen reliabel. Data yang digunakan adalah hasil posttest dari kelompok kontrol. 
Tabel penolong pengujian reliabilitas instrumen 
No. Ganjil (xi) Genap (yi) xi2 yi2 xiyi 
1 7 12 49 144 84 
2 11 8 121 64 88 
3 12 7 144 49 84 
4 11 9 121 81 99 
5 8 10 64 100 80 
6 9 11 81 121 99 
7 10 10 100 100 100 
8 10 9 100 81 90 
9 11 8 121 64 88 
10 10 10 100 100 100 
11 11 9 121 81 99 
12 7 12 49 144 84 
13 11 8 121 64 88 
14 9 9 81 81 81 
15 11 9 121 81 99 
16 13 12 169 144 156 
17 11 8 121 64 88 
18 8 10 64 100 80 
19 12 8 144 64 96 
20 11 8 121 64 88 
jmlh ∑xi 203 ∑yi 187 ∑xi2 2113 ∑yi2 1791 ∑xiyi 1871 
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1. Harga r hitung 
r =
n ∑ xy − ∑ x∑ y
n ∑ x
 − xn ∑ y
 − y
   
r =
20 .  1871 − 203 .  187
20 .  2113 − 20320 .  1791 − 187
   
r =
37420 − 37961
42260 − 4120935820 − 34969








   
r = 0,57   






2 .  0,57
1 + 0,57 
r = 0.72 
jadi harga r hitung = 0,72 
 
2. Harga r tabel 
Berdasarkan tabel r product moment dengan n = 20 dan taraf signifikan 5%, maka 
diketahui harga r tabel = 0,444 
 
3. Kesimpulan 
Harga r hitung lebih besar dari harga r tabel ( != 0,72 >  "= 0,444), maka dapat 
disimpulkan instrumen tersebut reliabel. 
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1. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
 Berikut ini adalah data nilai pretest kelas eksperimen (XI TP 1):  
46 46 46 47 47 
48 49 49 50 50 
50 50 50 51 51 
52 52 53 54 55 
 
 Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest kelas eksperimen 
No. Nilai (x) Frekuensi (f) (x. f) Simpangan (x − x) Simpangan kuadrat (x − x)	 
(x − x)	. f 
1 46 3 138 -4.2 17.64 52.92 
2 47 2 94 -3.2 10.24 20.48 
3 48 1 48 -2.2 4.84 4.84 
4 49 2 98 -1.2 1.44 2.88 
5 50 5 250 -0.2 0.04 0.2 
6 51 2 102 0.8 0.64 1.28 
7 52 2 104 1.8 3.24 6.48 
8 53 1 53 2.8 7.84 7.84 
9 54 1 54 3.8 14.44 14.44 
10 55 1 55 4.8 23.04 23.04 
Jumlah - 20 996 - - 134.4 
 
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 
1) Nilai tertinggi = 55 
2) Nilai terendah = 46 
b. Modus (Mo) 
Mo = 50 
c. Median (Md) 
Md = data ke 10 + data ke 112 = 50 + 502 = 50 
d. Mean (Me) 
x = ∑ x. fn = 99620 = ,   
e. Simpangan baku 
S = "∑(x − x)	. f(n − 1) = "134,419 = %7,07 = ', () 
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2. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas kontrol (XI TP 2):   
46 46 47 47 47 
48 48 49 49 49 
50 50 51 52 52 
52 53 54 54 55 
 
Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest kelas kontrol 
No. Nilai (x) Frekuensi (f) (x. f) Simpangan (x − x) Simpangan kuadrat (x − x)	 
(x − x)	. f 
1 46 2 92 -3.95 15.60 31.21 
2 47 3 141 -2.95 8.70 26.11 
3 48 2 96 -1.95 3.80 7.61 
4 49 3 147 -0.95 0.90 2.71 
5 50 2 100 0.05 0.00 0.00 
6 51 1 51 1.05 1.10 1.10 
7 52 3 156 2.05 4.20 12.61 
8 53 1 53 3.05 9.30 9.30 
9 54 2 108 4.05 16.40 32.81 
10 55 1 55 5.05 25.50 25.50 
Jumlah - 20 999 - - 148.95 
 
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 
1) Nilai tertinggi = 55 
2) Nilai terendah = 46 
b. Modus (Mo) 
Mo = 49 dan 50 
c. Median (Md) 
Md = data ke 10 + data ke 112 = 49 + 502 = 49,5 
d. Mean (Me) 
x = ∑ x. fn = 99920 = , ) 
e. Simpangan baku 
S = "∑(x − x)	. f(n − 1) = "148,9519 = %7,84 = ',  + 
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3. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas eksperimen (XI TP 1) :  
69 71 71 72 74 
75 75 75 79 80 
80 80 80 80 81 
82 83 84 85 85 
 
Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest kelas eksperimen 
No. Nilai (x) Frekuensi (f) (x. f) Simpangan (x − x) Simpangan kuadrat (x − x)	 
(x − x)	. f 
1 69 1 69 -8.95 80.10 80.10 
2 71 2 142 -6.95 48.30 96.61 
3 72 1 72 -5.95 35.40 35.40 
4 74 1 74 -3.95 15.60 15.60 
5 75 3 225 -2.95 8.70 26.11 
6 79 1 79 1.05 1.10 1.10 
7 80 5 400 2.05 4.20 21.01 
8 81 1 81 3.05 9.30 9.30 
9 82 1 82 4.05 16.40 16.40 
10 83 1 83 5.05 25.50 25.50 
11 84 1 84 6.05 36.60 36.60 
12 85 2 170 7.05 49.70 99.40 
Jumlah 
- 20 1561 - - 463.15 
 
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 
1) Nilai tertinggi = 85 
2) Nilai terendah = 69 
b. Modus (Mo) 
Mo = 80 
c. Median (Md) 
Md = data ke 10 + data ke 112 = 80 + 802 = 80 
 
d. Mean (Me) 
x = ∑ x. fn = 156120 = , , +) 
e. Simpangan baku 
S = "∑(x − x)	. f(n − 1) = "463,1519 = %22,95 = , ,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4. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas kontrol (XI TP 2) :  
69 69 70 71 72 
74 74 74 75 75 
75 76 76 76 77 
77 78 78 79 80 
 
Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest kelas kontrol 
No. Nilai (x) Frekuensi (f) (x. f) Simpangan (x − x) Simpangan kuadrat (x − x)	 
(x − x)	. f 
1 69 2 138 -5.75 33.06 66.13 
2 70 1 70 -4.75 22.56 22.56 
3 71 1 71 -3.75 14.06 14.06 
4 72 1 72 -2.75 7.56 7.56 
5 74 3 222 -0.75 0.56 1.69 
6 75 3 225 0.25 0.06 0.19 
7 76 3 228 1.25 1.56 4.69 
8 77 2 154 2.25 5.06 10.13 
9 78 2 156 3.25 10.56 21.13 
10 79 1 79 4.25 18.06 18.06 
11 80 1 80 5.25 27.56 27.56 
Jumlah - 20 1495 - - 193,75 
 
a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 
1) Nilai tertinggi = 80 
2) Nilai terendah = 68 
b. Modus (Mo) 
Mo = 75 
c. Median (Md) 
Md = data ke 11 + data ke 112 = 75 + 752 = 75 
d. Mean (Me) 
x = ∑ x. fn = 149520 = ,, ,) 
e. Simpangan baku 
S = "∑(x − x)	. f(n − 1) = "193,7519 = %10,20 = -, '+ 
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UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN  
KELAS KONTROL 
 
1. Harga F hitung 
Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest kelas eksperimen = 7,07 









F =  1,1089; jadi harga F hitung = 1,11 
 
2. Harga F tabel 
dk pembilang = 20 - 1 = 19 
dk penyebut = 20 - 1 = 19 
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 19 dan dk penyebut 19, taraf signifikansi 5%, 
maka diketahui harga F tabel = 2,15 
 
3. Kesimpulan 
Harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel (F= 1,11 < F= 2,15); maka dapat 
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UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN  
KELAS KONTROL 
 
1. Harga F hitung 
Varians (kuadrat simpangan baku) data posttest kelas eksperimen = 22,96 









F =  2,0562; jadi harga F hitung = 2,6 
 
2. Harga F tabel 
dk pembilang = 20 - 1 = 19 
dk penyebut = 20 - 1 = 19 
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 19 dan dk penyebut 19, taraf signifikansi 5%, 
maka diketahui harga F tabel = 2,15 
 
3. Kesimpulan 
Harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel (F= 2,06 < F= 2,15); maka dapat 
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 UJI NORMALITAS NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
 
1. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data pretest kelas eksperimen (XI TP 1) :  
46 46 46 47 47 
48 49 49 50 50 
50 50 50 51 51 
52 52 53 54 55 
 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas interval 6 
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
Pk =





= 1,5 ≈ 2 
c. Frekuensi yang diharapkan (f) 
1) Baris pertama 2,7% × 20 = 0,54 ≈ 1 
2) Baris kedua 14,87% × 20 = 2,97 ≈ 3 
3) Baris ketiga 32,43% × 20 = 6,49 ≈ 6 
4) Baris keempat 32,53% × 20 = 6,49 ≈ 6 
5) Baris kelima 14,87% × 20 = 2,97 ≈ 3 
6) Baris keenam 2,7% × 20 = 0,54 ≈ 1 
d. Tabel penolong 















45-46 3 1 2 4 4 
47-48 3 3 0 0 0.0 
49-50 7 6 1 1 0.2 
51-52 4 6 -2 4 0.7 
53-54 2 3 -1 1 0 
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55-56 1 1 0 0 0 
Jumlah 20 20 0 - 5.2 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (χ) = 5.2 
e. Harga Chi Kuadrat tabel (χ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, maka 
diketahui harga Chi Kuadrat tabel (χ) = 11,07 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (χ = 5.2 < χ = 
11,07); maka distribusi data pretest kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 
 
2. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data pretest kelas kontrol (XI TP 2) :  
46 46 47 47 47 
48 48 49 49 49 
50 50 51 52 52 
52 53 54 54 55 
 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas interval 6 
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
Pk =





= 1,5 ≈ 2 
c. Frekuensi yang diharapkan (f) 
1)  Baris pertama 2,7% × 20 = 0,54 ≈ 1 
2) Baris kedua  14,87% × 20 = 2,97 ≈ 3 
3) Baris ketiga  32,43% × 20 = 6,49 ≈ 6 
4) Baris keempat  32,53% × 20 = 6,49 ≈ 6 
5) Baris kelima  14,87% × 20 = 2,97 ≈ 3 





Lampiran 16. Uji Normalitas Pretest (Lanjutan)      162 
  
d. Tabel penolong 















45-46 2 1 1 1 1 
47-48 5 3 2 4 1.3 
49-50 5 6 -1 1 0.2 
51-52 4 6 -2 4 0.7 
53-54 3 3 0 0 0 
55-56 1 1 0 0 0 
Jumlah 20 20 0 - 3.2 
 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (χ) = 3,2 
e. Harga Chi Kuadrat tabel (χ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, maka 
diketahui harga Chi Kuadrat tabel (χ) = 11,07 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (χ = 3,2 < χ = 
11,07); maka distribusi data pretest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
1. Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data posttest  kelas eksperimen (XI TP 1):  
69 71 71 72 74 
75 75 75 79 80 
80 80 80 80 81 
82 83 84 85 85 
 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas interval 6 
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
Pk =





= 2,67 ≈ 3 
c. Frekuensi yang diharapkan (f) 
1)  Baris pertama 2,7% × 20 = 0,54 ≈ 1 
2) Baris kedua  14,87% × 20 = 2,97 ≈ 3 
3) Baris ketiga  32,43% × 20 = 6,49 ≈ 6 
4) Baris keempat  32,53% × 20 = 6,49 ≈ 6 
5) Baris kelima  14,87% × 20 = 2,97 ≈ 3 
6) Baris keenam 2,7% × 20 = 0,54 ≈ 1 
d. Tabel penolong 















69-71 3 1 2 4 4 
72-74 2 3 -1 1 0.3 
75-77 3 6 -3 9 1.5 
78-80 6 6 0 0 0.0 
81-83 3 3 0 0 0 
84-86 3 1 2 4 4 
Jumlah 20 20 0 - 9.8 
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 Jadi harga Chi Kuadrat hitung (χ) = 9,8 
e. Harga Chi Kuadrat tabel (χ ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, maka 
diketahui harga Chi Kuadrat tabel (χ ) = 11,07 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (χ = 9,98< χ  = 




2. Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data posttest  kelas kontrol (XI TP 2):  
69 69 70 71 72 
74 74 74 75 75 
75 76 76 76 77 
77 78 78 79 80 
 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas interval 6 
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
Pk =






c. Frekuensi yang diharapkan (f) 
1)  Baris pertama 2,7% × 20 = 0,54 ≈ 1 
2) Baris kedua  14,87% × 20 = 2,97 ≈ 3 
3) Baris ketiga  32,43% × 20 = 6,49 ≈ 6 
4) Baris keempat  32,53% × 20 = 6,49 ≈ 6 
5) Baris kelima  14,87% × 20 = 2,97 ≈ 3 




Lampiran 17. Uji Normalitas Posttest (Lanjutan)         165 
d. Tabel penolong 















68-70 2 1 1 1 1 
71-72 3 3 0 0 0.0 
73-74 3 6 -3 9 1.5 
75-76 6 6 0 0 0.0 
77-78 4 3 1 1 0 
79-80 2 1 1 1 1 
Jumlah 20 20 0 - 3.8 
 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung (χ) = 3,8 
e. Harga Chi Kuadrat tabel (χ ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, maka 
diketahui harga Chi Kuadrat tabel (χ ) = 11,07 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (χ = 3,8 < χ  = 
11,07); maka distribusi data posttest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal. 
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PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN t-test 
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi : 
Ho  = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok kontrol dan 
eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok 
eksperimen menggunakan media Simulator CNC dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media pembelajaran. 
Ha  = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok kontrol dan 
eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok 
eksperimen menggunakan media Simulator CNC dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media pembelajaran 
Tabel penolong pengujian hipotesis 
No. Hasil Pretest (Kelompok Eksperimen) 
Hasil Pretest 
(Kelompok Kontrol) 
1 46 46 
2 50 50 
3 46 52 
4 49 53 
5 50 47 
6 53 49 
7 49 49 
8 50 51 
9 47 46 
10 51 52 
11 52 47 
12 47 47 
13 50 48 
14 55 54 
15 51 49 
16 52 54 
17 46 48 
18 48 52 
19 50 50 
20 54 55 
n 20 20  49,80 49,95 
S1 2,65 2,80 
S12 7,07 7,84 
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 Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang sama, yaitu n1 dan n2 = 20 Tetapi 
varian ke dua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji homogenitas variannya 
terlebih dahulu dengan uji F. 
F = Varians terbesarVarians terkecil =
7,84
7.07 = 1,1089;  jadi harga F hitung =  1,11 
Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk pembilang 
(20 – 1 = 19) dan dk penyebut (20 – 1 = 19). Berdasarkan dk tersebut dan untuk 
kesalahan 5%, maka harga F tabel (Tabel F Lampiran.) = 2,26. Ternyata harga F 
hitung lebih kecil daripada F tabel (1,11 < 2,26). Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa varian ke dua kelompok data tersebut adalah homogen. 
Karena n1 dan n2 sama, tetapi varian homogen, maka pengujian t-test 
mengggunakan rumus Separated Varians. 




t = 49,80 − 49,95
%7,0720 + 7,8020
 
t =  0,150,86   
t =  0,17 atau 0,2 
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel dengan dk = n1 + n2 -2 
= 20 + 20 – 2 = 38. Dengan dk 38 dan taraf kesalahan 5% maka t tabel = 2,042 (uji 
dua pihak dan dengan interpolasi). Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila t 
hitung lebih kecil atau sama dengan t tabel, maka Ho diterima. Ternyata t hitung 
lebih kecil daripada t tabel (1,4 < 2,042). Dengan demikian Ho diterima dan Ha 
ditolak.  
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Lampiran 18. Uji t-test Hipotesis  
Kesimpulannya “Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok 
kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok 
eksperimen menggunakan media Simulator dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media pembelajaran.” 
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PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN t-test 
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi : 
Ho  = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok kontrol dan 
eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimen 
menggunakan media Simulator CNC dan kelompok kontrol tidak menggunakan 
media pembelajaran. 
Ha  = Terdapat perbedaan  hasil belajar siswa antara kelompok kontrol dan eksperimen 
setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimen 
menggunakan media Simulator CNC dan kelompok kontrol tidak menggunakan 
media pembelajaran. 







1 75 72 
2 83 76 
3 80 78 
4 79 78 
5 80 69 
6 80 76 
7 81 75 
8 85 71 
9 75 69 
10 71 74 
11 71 77 
12 69 75 
13 82 74 
14 72 74 
15 80 79 
16 79 80 
17 74 72 
18 84 75 
19 80 77 
20 85 76 
n 20 20  78,05 74,75 
S1 4,79 3,20 
S12 22,95 10,20 
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Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tidak sama, yaitu n1 dan n2 = 
20. Tetapi varian ke dua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji homogenitas 
variannya terlebih dahulu dengan uji F. 
F = Varians terbesarVarians terkecil =
22,95
10,20 = 2,25;  jadi harga F hitung =  2,25 
Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk 
pembilang (20 - 1 = 19) dan dk penyebut (20 - 1 = 19). Berdasarkan dk tersebut dan 
untuk kesalahan 5%, maka harga F tabel (Tabel F Lampiran.) = 2,26. Ternyata harga 
F hitung lebih kecil daripada F tabel (2,25 < 2,26). Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa varian ke dua kelompok data tersebut adalah homogen. 
Karena n1 dan n2 sama serta varian homogen, maka pengujian t-test 
mengggunakan rumus Separated Varians. 




t = 78,05 − 74,75
#22,9520 + 10,2020
 
t =  3,31,28   
t =  2,57   
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel dengan dk = n1 + n2 
-2 = 20 + 20 – 2 = 38. Dengan dk 38 dan taraf kesalahan 5% maka t tabel = 2,042 
(uji dua pihak dan dengan interpolasi). Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila t 
hitung lebih besar atau sama dengan t tabel, maka Ha diterima. Ternyata t hitung 
lebih besar daripada t tabel (2,41 > 2,042). Dengan demikian Ha diterima dan Ho 
ditolak. 
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Kesimpulannya “Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok 
kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok 
eksperimen menggunakan media Simulator dan kelompok kontrol tidak 
menggunakan media pembelajaran.” 
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PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN t-test 
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi: 
Ho  = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelompok eksperimen 
antara sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan 
media Simulator CNC. 
Ha = Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelompok eksperimen antara 
sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan media 
Simulator CNC.  
Tabel penolong pengujian hipotesis 
No. Hasil Pretest/Sebelum Perlakuan (Kelompok Eksperimen) 
Hasil Posttest/Setelah Perlakuan 
(Kelompok Eksperimen) 
1 46 75 
2 50 83 
3 46 80 
4 49 79 
5 50 80 
6 53 80 
7 49 81 
8 50 85 
9 47 75 
10 51 71 
11 52 71 
12 47 69 
13 50 82 
14 55 72 
15 51 80 
16 52 79 
17 46 74 
18 48 84 
19 50 80 
20 54 85 
n 20 20 
 49,80 78,05 
S1 2,65 4,79 
S12 7,07 22,95 
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Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tidak sama, yaitu n1 dan n2 = 20. 
Tetapi varian ke dua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji homogenitas 
variannya terlebih dahulu dengan uji F. 
F = Varians terbesarVarians terkecil =
22,95
7,07 = 3,2461;  jadi harga F hitung =  3,56 
Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk 
pembilang (36 – 1 =35) dan dk penyebut (40 – 1 = 39). Berdasarkan dk tersebut 
dan untuk kesalahan 5%, maka harga F tabel (Tabel F Lampiran.) = 2,30. 
Ternyata harga F hitung lebih besar daripada F tabel (3,56 > 2,30). Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa varian ke dua kelompok data tersebut adalah 
tidak homogen. 
Karena n1 dan n2 sama, tetapi varian tidak homogen, maka pengujian t-test 
mengggunakan rumus Separated Varians. 




t = 49,80 − 78,05
'7,0720 + 22,9620
 
t =  −28,251,50    
t =  -18,83 
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel dengan dk = n1 + 
n2 -2 = 20 + 20 – 2 = 38. Dengan dk 38 dan taraf kesalahan 5% maka t tabel = 
2,042 (uji dua pihak dan dengan interpolasi). Dalam hal ini berlaku ketentuan 
bahwa, bila t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel, maka Ha diterima. 
Ternyata t hitung lebih besar daripada t tabel (- 18,83 >  -2,042). Dengan 
demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 
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Kesimpulannya “Terdapat peningkatan yang  signifikan hasil belajar siswa 
kelompok eksperimen antara sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajaran 
menggunakan media Simulator CNC 2 Axis”. 
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PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN t-test 
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi: 
Ho  = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelompok kontrol antara 
sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan metode 
konvensional. 
Ha = Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelompok kontrol antara sebelum 
dan setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan metode 
konvensional.  
Tabel penolong pengujian hipotesis 
No. Hasil Pretest/Sebelum Perlakuan (Kelompok Kontrol) 
Hasil Posttest/Setelah Perlakuan 
(Kelompok Kontrol) 
1 46 75 
2 50 83 
3 46 82 
4 49 75 
5 50 80 
6 53 80 
7 49 81 
8 50 85 
9 47 75 
10 51 71 
11 52 71 
12 47 69 
13 50 82 
14 55 72 
15 51 80 
16 52 81 
17 46 74 
18 48 84 
19 50 81 
20 54 85 
n 20 20 
 49,5 74,75 
S1 2,80 3,20 
S12 7,84 10,20 
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Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tidak sama, yaitu n1 dan n2 = 20. 
Tetapi varian ke dua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji homogenitas 
variannya terlebih dahulu dengan uji F. 
F = Varians terbesarVarians terkecil =
10,20
7,84 = 1,3026;  jadi harga F hitung =  1,31 
Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk 
pembilang (36 – 1 =35) dan dk penyebut (40 – 1 = 39). Berdasarkan dk tersebut 
dan untuk kesalahan 5%, maka harga F tabel (Tabel F Lampiran.) = 2,30. 
Ternyata harga F hitung lebih besar daripada F tabel (1,31 > 2,30). Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa varian ke dua kelompok data tersebut adalah 
homogen. 
Karena n1 dan n2 sama, tetapi variannya homogen, maka pengujian t-test 
mengggunakan rumus Separated Varians. 




t = 49,5 − 74,75
&7,8420 + 10,2020
 
t =  −25,251,2    
t =  -21,24 
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel dengan dk = n1 + 
n2 -2 = 20 + 20 – 2 = 38. Dengan dk 38 dan taraf kesalahan 5% maka t tabel = 
2,042 (uji dua pihak dan dengan interpolasi). Dalam hal ini berlaku ketentuan 
bahwa, bila t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel, maka Ha diterima. 
Ternyata t hitung lebih besar daripada t tabel (- 21,24 >  -2,042). Dengan 
demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 
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Kesimpulannya “Terdapat peningkatan yang  signifikan hasil belajar siswa 
kelompok kontrol antara sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajaran 
menggunakan metode konvensional”. 
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Tabel Nilai-nilai r Product Moment 
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Tabel Nilai-nilai Chi Kuadrat   
 
 









































Proses belajar mengajar pemberian meteri dan penjelesan penyusunan program kepada siswa. 
Siswa mencoba memasukan program ke Simulator CNC  
Memberi penjelasan tentang seting awal  
benda kerja pada mesin CNC TU 2A. 












Siswa mencoba melakukan seting awal  
benda kerja pada mesin CNC TU 2A. 
Siswa memasukan program pada mesin CNC TU 2A sesuai dengan job masing-masing. 
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